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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Hadits/Sunnah adalah satu dari sumber-sumber hukum Islam yang

disepakati oleh juInhur ulama. Sumber-sumber hukum syari'at Islam yang

disepakati oleh kebanyakan ulama menurut Wahbah al-Zuhaili adalah al-

Qur’an, al-Sunnah, Uma' dan qiyas.1 Ada dari kalangan ulama yang

membedakan antara hadits dan sunnah2. Sedangkan pendapat yang umum di

kalangan ulama hadits, terutama ulama hadits mutaakhir sebagaimana yang

disebutkan Shubhi al-Shalih mensinonimkan istilah hadits dengan Sunnah yaitu

: +j 4JL All uLa P,11 uji 8,a jt 33, J & jt Uji ;BLh\

Menyandarkan perkataan atau perbuatan atau ketetapan atau sifat
kepada Nabi SAW.

Hadits bila dilihat dari segi kualitasnya maka dibagi menjadi :

Shahih adalah hadits yang bersambung-sambung sanadnya, yang

diriwayatkan oleh orang-orang yang adil dan kuat ingatannya dari yang

1 Wahbah al-Zuhaili, UstluI al-Fiqh al-Islami, Vol. 1 (Damaskus:Dar al-Fikr, t.t), 417.
2 Al-Khathib, Al-Sunnah Oabl al-Tad\vin (Dar al-Fikr, 198 1), 19

3 Subhi al-Shalih Ulum al-Hadits wa Musthalahuh (Beirut:Dar al-Ilmi al-Malayin, 1977), 3
!
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sepenmYa, trdak terdapat padanya keganjilan dan cacat-cacat yang

memburukkannya.

Hasan adalah hadits yang bersambung-sambung sanadnya, yang

diriwayatkan oleh orang yang tidak mempunyai derajat kepercayaan yang

sempurna.

Dla'if adalah hadits yang tidak didapati syarat shahih dan hasan4.

Ulama-ulama hadits klasik dan kebanyakan peneliti mutaakhir

menganggap bahwa kitab hadits yang standart ada lima buah yaitu :

1. Shahih al-Bukhari

2. Shahih Muslim (ke dua kitab itu di<enal dengan a\-Shahihain)

3. Sunan al-Nasa’i

4. Sunan Abu Dawud

5. Sunan atTurmudzi.5

Sedangkan sebagian yang lain menganggap bahwa kitab induk enam

dengan menggabungkan Sunan Ibnu Majah pada kelompok kitab lima di atas>

pertama kali orang yang mengerjakan itu adalah Ibnu Thahir al-Maqdisi (W

600 H), kemudian al-haDzh Abdul Ghani (W 600 H) di dalam kitab al-Kamal fI

Asma-al-Rijal F

L

4 T.M. Hasbi ash-Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (Semarang: PT. Pustaka Rizki
tra, 2001), 188 dan 189.

5 Muhammad Abu Zahw, al-Hadits wa al-Muhadditsurr (Beirut:Dar al-Kitab al-Arabi, t.t), 415
6 Muhammad Abdul Aziz al-Khuli, Tarikh Fumur al-Hadits (Jakarta:Syarikah Dinamika Barokah

.ama, t.t), 139
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3

Ulama yang lain menjadikan al-Mtrwatta ’ sebagai kitab yang ke

enam, kxena kebenarannya dan keagungannya seperti Razin al-Sarqisthi (w

535 H) di dalam kitabnya “Tajr id al-Shiha Itu ? lalu diikuti oleh Ibn Atsir di

dalam kitabnya yang bernama Jami' at -Ustnd, dan ulama yang lainnya.7

Ibnu Hajar al-Asqalani menjadj<an kitab yang ke enam adalah Sunan

al-Darimi, susunan imam al-Darimi. tetapi Ahmad Muhammad Syakir

menganggap kitab al-Muntaqa karya Ibnu Jarud sebagai kitab yang ke enam8

Ulama mutaakhir mengedepankan dan menganggap Sunan Ibnu Majah

sebagai kitab yang ke enam bukan Mrrw att cf imam Malik, padahal lebih shahih

daripada Sunan Ibnu Majah sebab dalam Sunan Ibnu Majah terdapat sejumlah

besar :awa’ /c7nya.9

Ibnu Majah tidak sedikit menyebutkan hadits dla'if di dalam

Sunannya. Di antara hadits dIa'if yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah adalah

hadits tentang melihat wanita yang akan dinikahi nomer indeks 1864,

kelemahannya terdapat pada salah satu sanadnya, disamping itu hadits tersebut

dikatakan salah satu dari :awa’ jd Ibnu Majah atas at Kutub al Khamsah dengan

bukti hadits itu tidak terdapat di dalam kitab lima, sehingga Ahmad bin Abi

Bakar al Bushaid memasukkan hadits Ibnu Majah yang bertema maiihat wanita

yang akan dinikahi nomer indeks 1.864 ke dalam kitabnya yang bernama

7 Abu Zahw. al-Hadits_ 416

8 Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits (Bandung:Angkas% 1991 ), 117

9 Muh. Abu Syuhbah, 11 Rihab al-Slltulah al-Kutub al-Shihah al-Sitlah (Majma' al-Buhuts al-
lamiyyah, 1969), 139.
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1

ZaM'a’ id Ibnu Majah 'ala al Kutub al Khamsah. 10 Teks lengkap hadits

dimaksud adalah :

cJ4 l4bA aZ Cbs o r. alJL a4 On in LBb 19G dI CH4JI SUb

,Juif

81)at 1'\ JLhx : LUI.\ udH \ 'x ' J& Usd1 a b db& oc JL&

AiSJ qb Hi : 41 a L+1 cbu1 taS aJA uK t41 t+j ( ’1\9 x 4

AIS al As\ Jy,J aHhH : +J qb. AIS uLa AIIS Jp„J +bLu

tell A dI IJ bW Bi ).41 a .iLi 9 JAt wII yg Al quilt t 3 : JA ?hJ 4gb

(4+b 1)$ 4++\) 11

Telah menceritakan pada kami (Ibnu Majah), Abu Bakar bin Abi
syaibah, telah menceritakan pada kami, Hafsh bin Ghiyats, daN Hajjaj,
dari Muhammad bin Sulaiman dari pamannya SahI bin Abi Hatsmah
dari Muhammad bin Salamah berkata : Saya meminang seorang
wanita, lalu aku mulai bersembunyi untuk melihatnya, sehingga aku
dapat melihatnya di dalam kebun kurmanya, lalu dikatakan kepada
Muhammad bin Salamah : Apakah engkau mengerjakan ini, padahal
engkau adalah seorang shahabat Rasulullah SAW ?. Kemudian
Muhammad bin Salamah berkata : Saya telah mendengar Rasulullah
bersabda : Apabila Allah telah meletakkan di dalam hati seseorang
(keinginan) untuk meminang seseorang wanita, maka tidak apa-apa dia
melihatnya

Karena hadits tersebut lemah sehingga ada sebagian masyarakat tidak

memakainya, penulis ingin mengangkat posisi hadits yang lemah itu dengan

metode khusus yaitu i'tibar sehingga dapat diamalkan. Tidak semua hadits

10 Ahmad bin Abi Bakar al Bushairi, Zawa' id Ibnu Majah 'ala al Kutub al Khamsah (Beirut:Dar al
dub al Ilmiyyah, 1993), 266

11 Ibnu Majah, Sanam Ibnu Majah, Vol, 1 (Dar al-Fikr 1995), 585
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5

dIa'if dapat diangkat posisinya menjadi hasan lighair iki seperti hadits yang

rawinya ada yang tertuduh berdusta, mungkar dan syadz.\2

Kelemahan pada hadits-hadits dIa'if yang tidak bisa diangkat posisinya

dengan i'tibar , adalah kelemahan yang parah, sedangkan kelemahan pada

hadits Ibnu Majah tersebut tidak parah sebab tidak mengindikasikan kriteria

lemah yang parah, sehingga ada kemungkinan mengangkatnya menjadi hasan

tighair iki melalui i 'tibar .

. Identifikasi Masalah

Ada salah seorang dari ulama yaitu Muhammad Fu’ad it)dul Baqi

mengadakan perhitungan terhadap jumlah hadits-hadits yang terdapat di dalam

Sunan Ibnu Majah ternyata jumlahnya ada 4341 sedangkan yang lemah ada

613.13 Mengingat begitu banyaknya jumlah hadits-hadits dla'if di dalamnya,

maka penulis hanya membatasi yang diteliti pada hadits dIa'if yang tidak parah

di dalam Sunan Ibnu Majah tentang melihat wanita yang akan dinikahi nomer

indeks 1.86' yaitu :

CH \ .q . cp eL+8 al dIL# aquA iA LBb @ 68 uA)}\ \lb

SIJ--1 c,+b : cHal Cn'A'C» aA’b ,,1 &ibA-. C;. CJQ'„

'431J SIA cW : 43 cM t+J LiE ,Fi t++11 aJA Jb 141 @ aL#

n Muhammad bir Alwi, al-Manhal al-Lathiy$ Ushul al-Hadits al-Syarif ( 1999 M), 126
13 Ibnu Majah, Muqaddimah. Vol. 1, 14
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6

Alt ul All J+.J C- 3+_1\ LD: AJ 431& Alt uLa All <JJUJ gbLa

L#3 SA dI a b Xiii JA\ a JL=\ 9 JJ 4 J A1\jl\ t 1 : JA eL„J +ID

(4+b a\ 4+JiS) 14

Telah menceritakan pada kami (Ibnu Majah), Abu Bakar bin Abi
syaibah, telah menceritakan pada kami, Hafsh bin ghiyats, dari Hajjaj ,
dari Muhammad bin Sulaiman dari pamannya SahI bin Abi Hatsmah
dari Muhammad bin Salamah berkata : Saya meminang seorang
wanita, lalu aku mulai bersembunyi untuk melihatnya, sehingga aku
dapat melihatnya di dalam kebun kurmanya, lalu dikatakan kepada
Muhammad bin Salamah : Apakah engkau mengerjakan ini, padahal
engkau adalah seorang sahabat Rasulullah SAW ?. Kemudian
Muhammad bin Salamah berkata : Saya telah mendengar Rasulullah
bersabda : Apabila Allah telah meletakkan di dalam hati seseorang
(keinginan) untuk meminang seseorang wanita, maka tidak apa-apa dia
melihatnya.

Hadits di atas lemah sebab di dalam sanadnya ada seorang perawi yang

bernama Hajjaj bin Arthah bin Hubairah al-Nakhai. Ayahnya bernama Arthah

al-Qadli salah seorang ulama fiqh. Hajjaj adalah shaduq tetapi banyak salahnya,

dan seorang mudallis .\) Walaupun demikian kelemahannya tidak parah karena

hadits tersebut mempunyai mItt abi' dan syahid yang akan mengangkat posisi

hadits dh'if yang tidak parah tersebut sehingga menjadi hadits hasan lighairiht

dan dapat citerima serta diamalkan.

14 Ibid, Vol, 1_ 585

15 Ibnu Hajar al-Asqalani, Taqri b at-Tahdzib, Vol. 1 (Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.t), , 188
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:. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas penulis dapat merumuskan masalah di dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana status hadits Ibnu Majah bertema melihat wanita pra khithbah

nikah (no. indeks 1.864) berdasar penilaian kritikus ?

2. Patutkah hadits tersebut dilakukan uji pilai status ?

3. Efektifkah j'tibar dijadikan solusi dan bagaimana hasil akhirnya ?

7

). Batasan Judul

Batasan pra khithbah nikah adalah sebelum pelamaran dilaksanakan.

Ce Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui status hadits Ibnu Majah bertema melihat wanita pra

khithbah nikah (no. indeks 1.864) berdasar penilaian kritikus.

2. Untuk mendapatkan informasi bahwa hadits tersebut patut dilakukan uji

nilai status

3 . Supaya mengetahui bahwa i'tibar itu efektif untuk dijadikan solusi dan juga

dapat mengetahui hasil akhirnya.

7 Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat di antaranya :
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8

1.

2

3

Memberikan wawasan luas kepada masyarakat tentang penerapan teori

ilmu-ilmu hadits.

Menghilangkan keraguan orang-orang yang sblama' ini

mengesampingkan nilai hadiTS koleksi Ibnu Majah bertema melihat

wanita pra khithbah nikah (no. ndeks 1.864).

Menambah wawasan tentang pengenalan terhadap salah seorang ahli

hadits yaitu Ibnu Majah dan kitab sunannya.

1. Metode Penelitian

, Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode library research.

1. Jenis Pendekatan

Penulis di dalam mengadakan penelitiannya menggunakan pendekatan

ulum al-hadits yaitu prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan

ilmu-ilmu hadits sub bahasan i'tibar . l'tibar adalah suatu cara (penelitian)

yang bertujuan untuk menyingkap mutaba' ah dan syahid 16

2. Pengumpulan Data Kepustakaan

Alat pengumpulan data yang dipakai oleh penulis adalah lembar

catatan.

3. Teknik Analisa Data

16 Fonu Hajar al-Asqalani, al Nukat ala Kitab Ibnu Sholah. (Beirut:Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1985),
8
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9

Untuk menganalisa data-data yang kami dapatkan, kami

mempergunakan metode kritik sanad, kritik matan, dan solusi atas dugaan

ikht ilcif ( kontrofersi) pada hal-hal yang ada korelasi dengan penelitian ini.

1. Metode Kritik Sanad

Suatu metode yang diterapkan untuk meneliti hadits dari segi sanad

yang meliputi :

1). Ketersambungan sanad.

2). Meneliti indifidual perawi dalam periwayatan.

3). Indikasi keberadaan unsur syad= dan Ulat baik dalam struktur sanad

maupun lambang perekat riwayat (shighat al-tahdit s).

2. Metode Kritik Matan

Suatu metode yang digunakan untuk meneliti hadits dari segi matan,

yang meliputi :

1 ). Keaslian ungkapan hadits dan kebenaran sandaran Qnisbah) hadits

kepada Rasulullah/Nabi SAW.

2). Indikasi pertentangan substansi (kandungan isi) matan dengan hujjah

syariah yang lain.

3 . Metode Ikhtilaf Pada Berbagai Persoalan.

Suatu metode yang diterapkan untuk menyikapi terjadi ikht iI af pada

hal-hal yang ada korelasi dengan penelitian ini dengan tata kerja sebagai

berikit :
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\O

1).

2).

3).

Al-Jam'u (pengkompromian) yaitu mengkompromikan hal-hal yang

tampaknya bertentangan.

Al-Tarjih yakni penelitian untuk mencari petunjuk yang memiliki

argumen yang kuat.

Al-Tawqif yaitu menunggu sampai ada petunjuk/dalil yang dapat

menyelesaikannya.

1. Sumber Data

1. Sunan Ibnu Majah oleh Ibnu Majah.
(

2. Ulum al-Hadits wa Mushthalahuh oleh Shubhi al-Shalih,

E

3. Al-Fiyyah al-Sayuthi fi Ilmi al-Hadits oleh Ahmad Muhammad Syakir.

4. Taisir Mushthaldal-Hadits oleh Mahmud al-Thahhan.

5 . Al-Nukat'ala Kitab Ibnu Shalah oleh Ibnu Hajar al:Asqalani.
C

6. Fath al-Mughits Syarah al-fiyyah al-Hadits oleh Abdurrahim bin al-Husain
C-

al-Iraqi.

7. Al wasith fi 'Ulum wa Mushthalah al Radits oleh Muhammad bin

MuhanLrrad Abu Syuhbah.
((

8. Manhaj #Naqd fi Ulum al-Hadits oleh Nur ad-Din Itr dan lain-lain.
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L Sistemataca Pembahasan

Bab ke satu adalah pendahuluan, merupakan pokok dasar kerangka

karangan terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab ke dua merupakan landasan teori tentang i'tibar dan prosedur

penerapanrlya.

Bab ke tiga disajikan data koleksi hadits Ibnu Majah yang diteliti dan

biografi, kitab juga deskripsi data hadits.

Bab ke empat merupakan tahapan analisa i'tibar sebagai solusi

tafamrd terhadap hadits yang menjadi obyek penelitian guna memastikan

peluang kehujjahan, yaitu hadits ko eksi Ibnu Majah bertema “melihat wanita

pranikah” (no. indeks 1.864).

Bab ke lima mengetengahkan hasil akhir atau kesimpulan dari analisa

yang telah diuraikan, kemudian disusul saran-saran.
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BAB II

PERSEPSI ULAMA TENTANG MELIELAT (-'ALON ISTRI

PRA KHITHBAH NIKAH DAN TEORI I'TIBAR TERIQtIT DENGAN

DUGAAN TAFARRUD DALAM nADrrs

1. Persepsi Ulama Tentang Melihat Calon Istri Pra Khithbah Nikah.

Para ulama di dalam hal melihat wanita yang akan dinikahi terjadi

ikhtitqf tentang hukum melihat, batasan anggota badan wanita yang boleh

dilihat, dengan izin atau tidak di waktu melihat.

1. Dalam hal hukum

Melihat wanita yang akan dinikahi hukumnya sunnah, ini menjadi

madzab Muhammad bin Isma'iI al-Kuhlani al-Shan'ani,1 Abu Hamid al-

Ghazali,2 al-Qasthallani,3 al-Dahlawi,4 al-Baghawi,5 al-Khanaji,6 Nawawi,

1 Muhammad bin Isma'il al-Shan'ani, Subul at-Salam, Val. 3 (Semarang:Maktabah wa Mathba'ah
laha Putra), 113

2 Al-Ghazali, Ih)Pa ’ 'Ulum al-Din, Vol, 2 (Beirut:Dar Ihya’ al-Turats al-'Arabi), 38
3 Al-Qasthallani, Iryyad al-Sari /1 Shahih al-Bukhari, Vol. 11 (Dar al-Fikr, 1990), 466,
4 Al-Dahlawi, Hujjahtullah al-Batighah, Vol. 2 (Beirut:Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1995), 266
5 Al-Baghawi Syarh al Sunnah, Vol. 5 (Beirut:Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1992), 15.

6 Al-Khazraji, Fatin al- 'Allam 6/ Syarh al-IIam bi _Ahadits al-Ahkam , (Beirut:Dar al-Kutub al-
am&yah, 1990), 514.

12 •
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Maliki, Abu Hanifah, semua ulama Kufah, Ahmad dan jumhur ulama yang

lain.7

Kebanyakan mereka adalah para ulama yang mendalami ilmu Fiqh9

walaupun ada yang ahli dalam hal hadits. Apabila dipikir secara mendalam

pendapat ini adalah pendapat yang adil karena :

a. Ia merupakan pendapat mayoritas ulama,

b. Banyak dalil-dalil yang sItar ih menjelaskan hal itu.

Jika demikian keadaannya maka penulis justru cenderung kepada

pendapat ini.

Mereka berFnndapat seperti itu karena didukung banyak dalil-dalil atau

hujjah-hujjah yang akan dijelaskan di bawah ini.

Hujjah-hujjah mereka di antaranya :

a. Sabda Rasulullah SAW kepada seseorang yang datang pada Nabi lalu

mengabarkan bahwa dia kawin dengan seorang wanita Anshar lalu

Rasulullah SAW bersabda : Apakah engkau telah melihatnya. Laki-laki itu

menjawab : Belum. Lantas Rasulullah bersabda : .....WJb3U +b .8

b. Sabda Rasulullah SAW kepada Jabir bin ' Abdullah

7 Nawawi 7 Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, Vol. 9 (Beirut:Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1995),

8 Muslim, Shahih, Vol. 1, 595-596
9

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



\'l

t+-3tS aJ\ 6# 4b uJ\ A OS etIL.d OU ii At ?SbS ,+b 131

9 eyd\

DiriwaYatkan oleh SYafi'i, 'Abdunaz7aq, Hakim dan menshahjhkannya. 41-

hafIzh berpendapat : Para perawj hadits tersebut adalah tsiqat lq

c. Sabda Nabi kepada Mughirah bin Syu'bah ketika akan meminang

seorang wanna.

11 A4? P333 d\ u JAt dU Ut Jb\

Kata “ US A “, “ &lb“, dan ' JkU “ menurut mereka

merupakan Amar (perintah) dari Nabi/Rasul yang menunjukkan istihbab

(sllanah). Sebagian ulama yaitu ai-Qadli 'Iyadl menyatakan makruh.12

Setelah diadakan penelitian, ternyata tidak ditemukan hujJah-hujjah

yang menguatkan pendapatnya al-Qadli 'lyadl. Bahkan Nawawi al-

Damsyiqi menyatakan pendapat itu salah karena bertentangan dengan

hadits yang sharih di atas)dan bertentangan dengan konsensus umat atas

bolehnya melihat (wanita) karena suatu hajat ketika jual beli, persaksian

dan sebagainya.I' Sebagian ulama berpendapat boleh Gaiz), di antaranya

9 Abu Dawud, Sutlall AhII Dmtll( Vol. 1 (Semarang:Maktabah wa Mathba'ah Thaha Putrq t,t),

16; Muhammad Syamsulhaq, 'l1//7 al-Ma'bud Syarh Slltran Abu Dawud , Vol. 3 (Beirut:Dar al-Kutub
llmiyyah, t.t), 69
11 Turmudzi, Sutlatt al-'l-llrnrlldzi . Vol. 2 (Maktabah Dahlan Indonesia, t.t). 275
1: Muhammad bin ' Ali al-Syaukani, Nail al-Aulhar SYarh Mlllllaqa al-AkhI>ar min Ahadits Sayyid
\khyar , Vol, 6 (Beirut:Dar Ihya’ al-Turats al-'Arabi, t.t), 126.

3 Al-Nawawi, Shahih MIlslim bi Syarh, Vol. 9. 179
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Al-DarimIJ4 Bukhari,15 Turmudzi,16 Muhammad Syamsulhaq)17

Hammad bin Muhammad al-Khaththabil8 Mahmud bin Ahmad al_

c. . . 19 . _. . . - 20
Aini,“ al-Saharnipuri,'~ dan lain-lain. Hujjah-hujjah mereka di

antaranya

a' Hadits dari SahI bin Sa'ad RA :

c'1 q:\ is\ JwJLJ dIGI eL„J 'LJL ali\ & All cIPJ al+ BIJI D\

aldI 4J 91& All b &11 JJUJ Ut JER dI cA L

21

b. Hadits cA'isyah RA :

iS\ \ Jl A} by Tj ?La\ ui 413\ J +J +IQ &l\ uLa ist JJUJ uI cM

9l;1\ dIeN DE aiM 431 JA\ oh : J m JIn DA igw )

22 aJa\ i'll SbB

c. Hadits Mughirah bin Syu'bah RA :

[ Al-Darimi, SllIIatl al-DarinIi , Vol, 2 (Dar al-Fikr, t.t), 134

’ Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari. Vol. 3 (Syarikah Nur Asia), 247
? Al-Turmudzi, SIrnazI. Vol. 2, 275

1 Syamsulhaq.~HIm, Vol. 3, 68

' Harnmad bin Muhammad al-Khaththabi, Ma'alim al-Sunan SyaM Sunan 1611 Dawud, Vol. 3
rut:Dar al-Kutub al-lslambryah, t.t), 168

9 Mahmud bin Ahmad alSAini,'Unldah al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari , Vol. 19 (Dar al-Fikr, t.t),
C

o AI-Saharnipuri, Bad:1 al-Majhud j Halli AhII Dcntlld, Vol, 2 (Dar al-Kutub al-llmiyyah, t,t), 78
IAl-Bukhari. Shahih , Vol. 3. 247
Ibid
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23 &IbIS . L#11 Jb\ : fLy gIa inI uLa u+l11 Jt& iS JAI vk dI

d- Hadits Abi Humaid (seperti yang dikutip oleh Syamsulhaq) :

24 bAt 4++1 . 1+ A O 1 43ID rLl+ 11 ii JAS ?SbS A 131

Kata Hl +AI menurut mereka perintah yang menunjukkan

ibahah jaiz . Melihat wanita ada kalanya berhajat dan adakalanya tidak

ada hajat. Melihat wanita yang akan dinikahi termasuk penglihatan

berhajat, hukumnya boleh. Sedangkan pendapat sebagian ulama yang

lain menyatakan haram, ini menjadi pendapat al-Ashthakhari, Abu 'Ali

al-Thabari dan lain-lain, sebagaimana yang telah diterangkan oleh

Taqiyuddin Abu Bakar al-Husaini.25

Pendapat mereka apabila dicermati, seakan-akan berdalil dengan

firman Allah di dalam surat al-Nur, 24:30:

'At 3L 3Sui345 ;= jBIK: k4:3 :4%’ &:43’
/ BJ/ 4 / ./ 96 /
dy \' -jL%91

Katakan kepada orang-orang mukmin, hendaklah mereka
memejamkan mata-mata mereka dan menjaga kemaluan-
kemaluan mereka, hal itu lebih suci bagi mereka, sesungguhnya
Allah maha mengenaI atas apa yang mereka kerjakan.

: Al-Turmudzi. Sltllall. Vol. 2, 275

1 Syamsulhaq, '41111, Vol. 3, 68
’ Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifa\'ah al-Akh),ar fI (; 11(wah al-lkhli3;hdr.
2 ( Bandung:Syarikah al-Ma 'arif. t.t), 42
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Maksud ayat tersebut adalah menahan pandangan dari sesuatu yang

tidak halal untuk dilihat dengan cara merendahkannya ke bumi/tanah

atau memalingkannya ke arah lain dan tanpa melihat dengan separuh

mata.26 Menurut madzab ini (bila dipahami secara seksama) sesuatu

yang tidak halal di antaranya melihat wanita, baik yang akan dinikahi

walaupun tidak, hendaklah perbuatan tersebut dijauhi, sebab firman

Allah itu tidak membedakan antara wanita yang akan dinikahi dan yang

tidak. Apabila diperhatikan pendapat-pendapat ulama di atas, maka

dapat diklasifikasikan menjadi :

a. Pendapat yang ekstrim : Melihat wanita yang akan dinikahi

hukumnya haram mutlak,

b. Pendapat yang ringan : Melihat wanita yang akan dinikahi

hukumnya boleh mutlak.

C. Pendapat yang moderat : Melihat wanita yang akan dinikahi
/

hukumnya sunnah (bila punya maksud baik, bila tidak punya ’

maksud apa-apa- maka boleh saja bila punya maksud jelek maka

haram).

2. Dalam hal batasan anggota badan yang boleh dilihat.

Jumhur ulama berpendapat tidak apa-apa orang yang akan meminang

(menikah) melihat wanita yang dipinang (dinikahi). Yang boleh dilihat

:h Muhammad Ali al-Shabuni, RLl\ta ' i al-Bavcul Tafsir Ayat al-Ahkanl 111 in al-OIIr ’all. Vol, 2 (Dar
;ikr, t.t). 143
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hanya wajah dan ke dua telapak tangan.27 Secara lahir mereka berpendapat

seperti itu karena wajah dan telapak tangan bukan aurat.

Hujjah-hujjah mereka di antaranya :

a. Firman Allah di dalam surat al-Nur, 24:31 :

.. . .G ;;cc 9LIKb=;aiK. . .
Mereka (wanita-wanita) tidak boleh menampakkan perhiasan
mereka kecuali apa yang telah nampak.

Menurut Ibnu ' Abbas dan yang lainnya, sebagaimana yang telah dikutip

al-Baihaqi, bahwa ayat di atas maksudnya yaitu wajah dan ke dua telapak

tangan?8

b. Hadits ' A’isyah :

Alt b u+l1 bbQ JOB ali3 tel Alt u1.hy JS1 csi 1 '\\] Pt448\ di

AaJ cIAD iiI uLAs\ M c+Jd t3BJ ;yL: wW ug AaJ @

t' q +\.1 bt sI JJ\ oS pLo 11 Lj 114 b : DJ , J , n JJ ( a.JY\ uJ\)

29 @ii 'a d\ jUli Sbi tiA :9\ t+b dJ OS 8+ p cpuHIS

Bahwa Asma’ binti Abu Bakar RA masuk pada 'A’isyah dan
disisinya ada Nabi SAW dengan memakai pakain dari Syam
yang tipis, lalu Rasulullah memandang/melihat ketanah dan
bersabda : Apa ini, wahai Asma, sesungguhnya wanita apabila
telah haidl maka tidak layak kelihatan darinya kecuali ini dan

’ Al-'Asqalani, Fath al-Bari 6/ Syarh ShahIh al-Bukhari , Vol, 10 (Dar al-Fikr, t.t), 228
; Al-Baihaqi, Kitab al-Sultan aI-Shllghra. Vol, 2 (Dar al-Fikr, t.t), 7.

Idem, al-Slllra11 a 1-Kut)ra. Vol, 7 (Beirut:Dar al-Kutub al-'IImiyyah, t.t), 138
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ini. Beliau sambil memberi isyarat pada telapak tangannya
dan wajahnya.

c. Yang membuktikan wajah dan ke dua telapak tangan bukan aurat

adalah wanita boleh membuka wajah dan ke dua telapak tangannya di

waktu shalat, ihram, andaikata aurat, maka tidak boleh membukanya 2

menutupi aurat hukumnya wajib, tidak shah shalatnya seseorang apabila

terbuka auratnya.30

Melihat wajah dan telapak tangan dibolehkan disamping bukan aurat

juga wajah dapat menunjukkan cantik atau jelek, ke dua telapak tangan

menunJukkan suburnya badan dan tidaknya.31

Sebagian ulama, sel»rti al-Auza'i berkata : Boleh melihat pada bagian-

bagian yang ada dagingnya.32

Hujjah-hujjah sebagai penguat pendapat al-Auza'i belum ditemukan.

Sebagian ulama yang lain yaitu Dawud berpendapat : Boleh melihat selunrh

tubuhnya.33 Dasar-dasar pendukung Dawud secara zhahir tidak ada, tetapi

bila dipahami secara implisit seakan-akan dia memahami hadits Nabi yang

berbunyi “ US AJ « secara mutlaq tidak ada batasan melihat (tubuh)

wanita. Pendapat Dawud disalahkan oleh Nawawi al-Damsyiqi karena dapat

membuang dasar-dasar Sunnah yang telah ada dan kesepakatan orang-orang

30 Al-Shabuni. Rcr\va 'i _ Vol. 2, 154-155
31 Al-Kuhlani. Subul _ Vol. 3. 113
32 T hid
33 Ibid
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Islam.34 Sementara yang lain berpendapat : Boleh melihat betisnya, perutnya

dan punggungnya, ini berdasarkan ri'vayat dari Ibnu Umar. Bahkan Ali

meriwayatkan boleh seorang laki-laki memegang pantat dan dada wanita

yang akan dinikahi tetapi riwayat Ali tersebut tidak benar. Diriwayatkan dari

Sa'id bin Musayyab bahwa Abu Musa al-Asyari menyatakan boleh melihat

sesuatu yang berada di atas pusar dan di bawah lutut,35

3. Dalam hal izin, tidak izin pada saat melihat.

Jumhur ulama mengatakan bahwa melihat wanita yang akan dikawin

tidak disyaratkan meminta ridlanya terlebih dahulu, Mereka adalah Nawawi

al-Damsyiqi, Malik, Ahmad, dan kebanyakan ulama-ulama yang lain.36

Alasan-alasan yang digunakan mereka, di antaranya :

a. Hadits Jabir bin cAbdullah.Dia berkata setelah mendengar sabda

Rasulullah SAW :

t+ALa uIt , JD rjtA uIt JkU ot eLL'Id 13& Si JJ\ ?KbS wbi 1 St

“lalu aku meminang seorang gadis, tidak lama kemudian aku

bersembunyi untuk melihatnya, sehingga aku dapat melihat sesuatu

34 Al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh, Vol, 9, 179-180
35 Ali bin Ahmad bin Sa'id bin Hazal al-Andalusi, al-Muhalli bi al-Atsar, Vol. 9 (Dar al-Fikr, t.t),

}2

36 Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh, Vol, 9, 180

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



11

yang dapat mendorongku untuk menikahinya kemudian aku

menikahinya.37

b. Hadits yang diriwayatkan 'Abdurrazzaq dan Sa'id bin Manshur (seperti

yang telah dituturkan oleh al-Kuhlani)

vJ L"A LeI\ vI' La bILd aU; pJ,15 pS ,StM c>Q -1'K jG 6\

38 JEII dI:LIst Jat LbJLJUJ

Bahwa 'Umar membuka betisnya Ummu Kultsum binti ' Ali ketika

' Ali mengirimnya kepada 'Umar, untuk melihatnya, dan 'Umar

tidak mensyaratkan keridlaan wanita tersebut dengan penglihatan

ltu.

c. Hadits Abu Humaid (sebagaimana yang telah dikutip oleh al-Haitsami),

berkata. Rasulullah bersabda :

ti+1 )hj Ld oLX \ 3 U\ JL,lj D\ cb :14 :\ JAS pKb\ c.IIni \3\

Apabila salah seorang kalian meminang wanita maka tidak berdosa
baginya bila dia melihat wa+ita itu, dia diperbolehkan melihatnya
karena meminangnya, walauprIn wanita tersebut tidak tahu.

Tidak sedikit para shahabat yang berbuat seperti itu, misalnya

Jabir, Muhammad bin Maslamah dan sebagainya. Adapun sebagian

37 Abu Dawud. Sunan _ Vol. 1_ 478
38 Al-Kuhlani_ SUbIr 1 _ Vol. 3. 113

39 Al-Haitsami, Majma ' al-&Iwa ’id wa MaIIbu 'al Jawa hZ Vol. 4 (Dar al-Fikr, 1992), 507,
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ulama Yakni Malik berkata : Saya tidak senang melihat wanita di saat

dia tidak tahu (tanpa izin) karena khawatir penglihatan mengenai pada

aurat. Juga ada riwayat Malik yang menyatakan bahwa seorang laki-

laki tidak boleh melihat wanita kecuali setelah izin? jelas ini pen(lipat

yang lemah karena Nabi SAW sungguh telah memberi dispensasi atas

tindakan melihat wanita tanpa izin dahulu karena wanita pada

umumnya malu bila dimintai izinnya untuk dilihat.40 Apabila

seseorang tidak sempat melihat wanita yang akan dinikahi atau

dipinang maka dia boleh mengirim seseorang untuk melihat calon istri

tersebut, tindakan seperti itu telah dilakukan oleh Rasulullah SAW.41

Pengertian I'tibar, Urgensinya Dalam Hadits dan Pelaksanaannya

Secara etimologi 1'tibar berarti ujian/cobaan, pertimbangan/

anggapan42, juga berarti mengambil pelajaran43. Kata itu dari bentuk mashdar

“ ).&\ ”( JL&t - J.’ '’q – J.’ '’'’1 )1»ngembangan dari “# “ mengikuti

wa:an “ cHI “, dengan adanya tambahan hamzah dan ta’.

Menurut Mahmud al-Thahhan, bahwa i'tibar dari segi bahasa, ialah

1 Al-Nawawi, Shahih M:lslim bi S),a/'/7. Vol. 9. 1 80

Al-Sayyid Sabiq. Fiqh al-Sunnah Nidhanr crI-tisrah at-Hudud \va at-Jinayat .Na\, 2 (Dar al-Fikr,
1) 19

Luis Ma'luf. cII-Mlllliid .fl al-1 .llghalr nu LI1-.4 ' laIn (Beirut:Dar al-Nlasyriq, 1998), 484
1 Ahmad bin Muhammad, cII-N4ishbah a/-IAr111/-, Vol, 2 (Dar al-Fikr. t.t). 390
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1
).3

" LA CP 41 aN b dWI iyN\ „4 At
•

Memikirkan beberapa hal agar dapat mengetahui sesuatu yang lain dari
JenIsnya.

Secara terminologis para ulama mendefinisikannya dengan redaksi

yang berbeda-beda, ada yang panjang dan ringkas, tetapi mengandung

pengertian yang sama. Di antaranya dikemukakan Jalaluddin 'Abdurrahim bin

al-Husain al-'Iraqi (W 806 H).

Menurutnya, i'tibar adalah :

(3) y)hD) B\JJl DA b)$ d4\ jy b yg;A 31 JJiS dAN! bjb uI\ 33 O\

45 V e1 41)= cp otJJi by' } ) &jat db vi 4SJL3 cb dJbJ &jas

Kamu mendatangi suatu hadits yang diriwayatkan oleh seorang
perawi, lalu diadakan suatu pertimbangan/penglihatan dengan riwayat-
riwayat perawi lain melalui penelitian sanad-sanad hadits, agar
diketahui apakah ada perawi laid yang juga meriwayatkan hadits yang
sama, lalu dia meriwayatkan dari gurunya, atau tidak ada.

Pendapat tersebut senada dengan pendapat ' Abdurrahman bin Abi

Bakar al-Sayuthi (849- W 911 H)46. Adapun Nur al-Din 'ItI mendefinisikan 1

tibar dengan definisi yang panjang yaitu :

++ Mdunud al-Thahhan, Taisir Mrrshthalah al-Hadits (t.p dan t.t), 1 15

45 'Abdurrahim bin al-Husain al-'Iraqi) Fatin al-Mugits Syarh al-Fiyyah al-Hadits (Beirut:Dar al-
Rub, 1993), 105.

46 Jalaluddin al-Sayuthi, Tadrib al-Rawi 77 Syarh Taqrib al-Nawawi , Vol. 1 (Dar al-Kutub al-
niyyah, 1979), 242.
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B1

ubI AS JUI cb 43 4:tMNt J c3Jbit #3 iS JJ]\ ),a+1 4b ujI usb dI

oAA aA aLinA? ) 'LLall 'qJJ ob B\JJh oA ,y#jJ &jas d15 bS JJ

YJ HIt p 19 bq 11\ JJ ui 4SJL'11 p Jt +\ U,Lb'n 8# CP 3 d'JS

” AdS 6,i

Kita mendatangi suatu hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi
lalu diteliti sanad-sanadnya agar diketahui apakah ada riwayat lain
yang menyamai hadits tersebut, baik dari segi lafazh atau ma'nanya,
dari sanad itu sendiri atau dari jalan shahabi yang lain atau tidak
acanya riwayat lain yang menyamainya.

Opini Nur al-Din'hr ini mempunyai maksud, bahwa :

a. Hadits yang bersangkutan mempunyai pendukung.

b. Hadits pendukung tersebut baik berupa redaksi atai substansi.

c. Sanad (pada generasi shahabat) ditemukan ada shahabat lain.

d, Atau bila tidak ada persekutuan di dalam riwayat seseorang tidak

dalam lafazCh atau ma’na maka tidak dinamakan dengan pendukung

atau dengan kata lain hadits tersebut (bersangkutan) tidak

mempunyai dasar yang dapat dipegangi serta dijadikan landasan.

Pendapat di atas juga dikuatkan oleh pendapat-pendapat ulama-ulama

yang berfariasi

" N„, ,1-DI„'It,, M,„},aj al-N,qd F 'UI„,„ ,1-A,dit, (B,in,t,D„ al-Fik, ,1-M,1'„hir, 1997), 394

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



15

Yang lain, yaitu Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah

mendefinisikan :

3)11\ eLj3Jt ;aJa uJ\ ,db cl JIJ c,yJJ.11 J 41.,VS GJ. ui _

48 9 V e\ LiJJ,a JAt J ? V e\ 4JJ J

Memeriksa sanad-sanad hadits dan riwayat-riwayat, dengan cara itu,
supaya bisa sampai mengetahui hadits, apakah hadits tersebut
menyendiri para rawinya atau tidak ? apakah hadits itu dikenal atau
tidak

Definisi yang ringkas disampaikan al-Husain bin&Abdillah al-Thjbi

(W 743 H), menurutnya i 'tibar adalah

491 ?1 4)x.. jA cb a p\ 91 J +3)3 Lb 4d\ Jk Ui Jha

Memeriksa keadaan suatu haditsl apakah rawi-rawinya sendirian atau
tidak, dan apakah hadits tersebut diketahui atau tidak.

Ibnu Hajar
C

al-Asqalani (W 852 H) menta'dfkannya dengan lebih

ringkas, yakni :

50'IALa Sj XLjUS oc c i,TK\\ ) 11_tJ\ W

Suatu cara (I»nelitian) yang bertujuan untuk menyingkap mutaba'ah
dan syahid.

1 Muhammad bj-1 Muhammad Abu Syuhbah. al-It'asi th .# tJlllln lia Mllslhalah al-Hadits
C

sir:Dar al-Fikr al-\\rabi. t,t), 364
9 Al-Husain bincAbdillah al-Thibi. cII-Khlllashah f/ L 15}IIt 1 al-Hadits (Beirut: Alim al-Kutub. 1985),

Al-Asqalani. cII-Nukal _ 278
(
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Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa / ' tibar adalah suatu

cara pemeriksaan terhadap hadits yang semula diduga menyendiri ( Oi )

apakah ada perawi lain yang bergabung meriwayatkannya atau tidak, apakah

hadits tersebut di kenal atau tidak, apakah hadits tersebut mempunyai muI abI

dan syahid atau tidak.

Contoh i'tibar

Hammad meriwayatkan suatu hadits yang tidak ada hadits lain sesuai

dengannya, dari Ayyub dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi SAW,

lantas dilihat apakah ada rawi yang tsiqah lain meriwayatkan hadits tersebut

selain Ay)'ub dari Ibnu Sirin, lalu jika belum ditemukan maka selain Ibnu Sirin

dari Abu Hurairah, bila belum juga maka shahabi selain Abu Hurairah dari

Nabi. Kemudian jika ditemukan, maka diketahui bahwa hadits tersebut

mempunyai dasar, apabila belum ditemukan maka tidak ada dasar baginya, 51

1. Mutabi' dan Syahid

a, Mutab i ' ( eU\ ) bisa disebut ( ea 1 ).

MIn abi ' secara lughat adalah isim fa 'il dari « eU « dengan arti

yang sesuai.52 Kata tersebut merupakan pengembangan dari “ eP

Muhyiddin_ bin Syarat al-Na\\’awi. al-'PagI-ib \tcl al-'l'atsir li h4acri.faIr Sllncul al-Bas):ir al-Nadztr
- al-Kitab alfArabi, 1985). 41
Al-Thahhan, 'l-aisir. 115
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Sedangkan secara istilah, para ulama mentacdfkan dengan

berbagai ta'rif dan mempunyai maksud yang sama, di antaranya :

Ahmad Umar Hasyim, menurutnya bahwa mutab i ' yaitu,

$ c> iS 4# CP hii: dib 443, CA dI cbD . Jd hDSJ 66\ JL-

Hadits dimana para rawinya menyamai rawi lain yang layak
mengeluarkan haditsnya dari gurunya atau dari orang di atasnya.

Bila dipahami peadapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

mut abi ' adalah suatu hadits dimana sanadnya menguatkan sanad lain

dari hadits itu juga. Pendapat di atas dikokohkan oleh Abdul Qadir al-

4
Hassan.5

Nawawi (W 676/677 H) mendefinisikan mutabi ' sebagai berikut,

walaupun yang digunakan bukan istilah mufabj' melainkan mutaba 'ah,

4 in DJ}] fJ ( jIL,61\ ILjual dj JUs J+ 98\ 1) (DJ D\ XL.M)

J CH Ju a\ i$ BJ 9 uJ CP 3 Va\ j+ CB)in DJ O') 'tni .#

LIU qb 8) Bjj), uJ J+ ( Jit atAU ?1,„J 4+ Alt 3a Hat cp

55

(

( Al-Mutaba'ah adalah bila suatu hadits diriwayatkan dari Ayyuh
selain Hamma(1 itu di namakan mutaba'ah tammah) tidak ada
pera\vi lain yang meriwayatkan darinya selain dia, dan hadits itu
diriwayatkan (dari) Ibnu Sirin, oleh selain Ayyub atau dari Abu

Ahmad 'Umar Hasyim, Qau'a«id IJshul al-Hadits (Dar al-Fikr, t.t), 168

Abdul Qadir Hassan, Illnll Mustllalah Hadils (Bandung:CV Diponegoro, t.t), 302
Al-Sayuthi. 'l-adrib, 243

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



28

Hurairah oleh selain Ibnu Sirin atau dari Nabi SAW oleh shahabi

lain selain Abu Hurairah (maka semua itu dinamakan
mutaba'ah. . . ).

Pendapat al-Nawawi (W 676/677 H) tersebut jika dipahami

secara mendalam tidak berbeda dengan yang diutarakan Ahmad 'Umar

Hasyim. Kemudian pendapat Nawawi tersebut diikuti oleh Ahmad

Muhammad Syakir.56

Muhammad 'Alwi Maliki rrlembedkan definisi Imut abi ' yaitu :

57 UIn, „\\ Ui ,U y\ C„ HIt Ui Ji\ CUb aJa.

Hadits yang menyamai hadits lain pada redaksinya disertai
dengan kesatuan dalam nama shahabinya.

Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Muhammad Hasbi

al-Shiddieqi. 58

Mahmud al-Thahhan mendefinisikan dengan

CA Hull, } u 1 L,J UI 3)11 t’u\x \\ 31 JJ # dJL4 dil 4d\

59 ub n 11 ) 3L3 YS

Suatu hadits di mana para perawinya menyamai hadits fard (sendirian)
yang diriwayatkan oleh perawi-perawi lain, baik pada lafazh dan
ma'na atau ma'na saja, disertai sama (nama) shahabi.

11C

5" Ahmad Muhammad Syakir, al-l'-iy\'ah al-Sa)*111 hi ./7 Ilmi al-Hadits (al-Maktabah al-llmiyyah, t.t),

57 Al-Maliki. cll-\'-lcnlhnl _ 124

)8 Ash-Shiddieqi. Se jurah , 201
:’9 Al-Thahhan. 721 /s//-, 1 15
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Pendapat Mahmud al-Thahhan sama dengan pendapat

Muhammad Alwi dan Muhammad Hasbi al-Shiddieq j (1904-1975 M)

walaupun ada tambahan sedikit.

Adapun Syuhudi Ismail memberikan ta'rif yang Mmpaknya

berbeda dengan definisi-definisj di atas tetapi hakikatnya sama 9

muI abi' menurutnya : Hadits yaFg diriwayatkan oleh periwayat lebih

dari satu orang dan terletak bukan pada shahabat Nabi. 60

1). Klasifikasi mutab i '

dJ Mutabi' Tam (Mutaba'ah Tammah)

Yang dikatakan muI abi ' tam (muI aba 'ah tacoma ID ,

apabila persekutuan terjadi pada awal sanad,

bJ Mutabi' Qashir, (Mutaba'ah Qashirah)

Disebut mutabi ' qashir (mutaba 'ah qashirah) bila

persekutuan tidak terjadi pada awal sanad.61 Hal itu juga

dikuatkan oleh Abdul Qadir al-Hassan62dan oleh Mahmud al-

Thahhan.63

Contoh mutabi' tam (mutaba'ah tammah)

Hadits yang diriwayatkan oleh Syafi'i di dalam kitab al-Um, dari,
(

Malik dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar RA berkata :

60 S}uhudi Isma 'il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadits Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan
'Idekatall Illnu Sejarah . (Jakarta:P. T Bulan Bintang, 1995). 140.
3] Al-Maliki_ a/-4./a/7/Ia/, 124
?? Al-Hassan , ///7/1/. 302

Al-Thahhan. 1-aisir . 1 16
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J~-' ly+ 34 DJ Dj ed #11 C3Lg fL-J 49l' A1\ uLa A,\ JJUJ Ot

64 0;1 X1 sd 1 \ JIALI 4b + 08 , JJ ubI JJLbV J J h1\ \ JJ

Bahwa Rasulullah SAW bersabda : Bulan ini (Rama(JIan) berjumlah
29 hari maka janganlah kalian puasa sehingga melihat bulan, dan
janganlah kalian berbuka sehingga melihatnya, lalu jika kalian ditutupi
(awan dan tidak bisa melihat bulan sabit) maka sempurnakan
hitungannya menjadi 30 hari.

C

Hadits di atas menurut Ibnu Hajar al-Asqalani telah disebutkan di

dalam semua N4uw att c? , dari Malik dengan seperti sanad itu, tetapi dengan

redaksi

41 SJ JSb Ala pE oLI

Lalu jika kalian ditutupi (awan sehingga tidak bisa melihat hilal) maka
kira-kirakan hitungannya.

Baihaqi menunjukkan bahwa al-Syafi'i sendirian dengan redaksi di

atas dari Malik, lantas Ibnu Hajar melihat ternyata al-Bukhari sungguh telah

meriwayatkannya juga di dalam kitab shahihnya dengan sanad.

JAD OII OG JUII 1) AII +D DG aILA LBb U+SRIIS ILL dI AIS +C Lab

JL3 +y LIL A31 ul iiS JJWJ aq : a @ AII aaJ

,X;1, P OLI . jJ= ubI Jil,13 Yi cJ W 1 JJ, ,A l#+3 34 dJ AJ

C)$ X B d\ \ JIAB

Muhammad bin Idris al-SyaH'i. a/-1//77, Vol, 1 (Dar al-Fikr. t.1). ] 03
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Telah menceritakan pada kami, 'Abdullah bin Maslamah al-Qa’nabi>
telah menceritakan kepada kami, Malik telah menceritakan pada kami 2

Abdullah bin Dinar, Dari Ibni Umar RA berkata' : Bahwa Rasulullah

bersabda : ’Bulan ini (Ramadlan) ada 29 hari, janganlah kalian
berpuasa sehingga melihat bulan (sabitnya), dan janganlah kalian
berbuka sehingga melihatnya juga, lalu jika kalian terhalangi dari
melihatnya maka sempurnakan jumlah hitungannya menjadi 30 hari- ,

Ini adalah mulaba 'ah t amInah, menempati puncak kesahihan, yang

aneh bagaimana riwayatnya Syafi'i yang mempunyai syahid itu tidak

diketahui oleh al-Baihaqi. 65

Jadi gambar sanadnya Syafi'i adalah demikian :

5 . Rasulullah

(

4. Ibnu Umar

C

3 . Abdullah bin Dinar

2. Malik

1. Syafi'i

Sedangkan gambar sanadnya Bukhari sebagai berikut :

5 . Rasulullah.

C
4. Ibnu Umar.

C

3 . Abdullah bin Dinar

2. Malik.

I,tAbdullah bin Maslamah

> Al-',\sqalani, a l-Nllkat . 279
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b

Yang seperti inilah dikatakan muI abi ' tam) sebab Syafi'i yang
(

menempati pada awal sanad dikuatkan oleh Abdullah ibn Maslamah yang
e

juga berada di awal sanad, Syafi'i disebut muI aba ' sedangkanAbdullah bin

Maslamah disebut mItt abi '

Contoh mraabi' qashir

Hadits Syafi'i di atas juga mempunyai muI abi ' qashir di dalam Shahih

Ibnu Khuzaimah seperti yang dituturkan oleh Ahmad Muhammad Syakir,

e
dari riwayat Ashim bin Muhammad dari ayahnya Muhammad bin Zaid dari

kakeknya 'Abdullah bin Umar dengan lafalh„ di WJLXb „ dan di dalam

C G e
Shahih Muslim dari riwayat Ubaidullah bin Umar dari Nan' dari Ibnu Umar

dengan redaksi “ a6 X \JJb “.66

C

Dalam sanad Syafi'i, tertera bahwa yang menerima dari Abdullah bin

CUmar, adalah cAbduUah bin Dinar, tetapi dalam sanad yang diriwayatkan
e

Ibnu Khuzaimah, adalah Muhammad bin Zaid yang menerima dari Abdullah
c C

bin Umar, begitu pula riwayatnya Muslim, yang menerima dari Abdullah bin

€Umar adalah Nafi' .

L
Jadi Muhammad bin Zaid dan Nan' menguatkan Abdullah bin Dinar,

(

lantas Muhammad bin Zaid dan Nafi disebut mItt abi ' qashir . Karena dia

berdua bukan berada di awal sanad.

b. Syahid ( hua )

S\'akir, a/-/'IJ’)’c1/ 7. 28
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Syahid dari segi bahasa adalah isim @ '1/ dari “ i JMI

dinamakan hal itu, karena ia menjadi saksi bahwa dirinya merupakan

dasar hadits sendirian yang akan menguatkannya> sebagaimana saksi

menguatkan perkataannya sj pendakwa dan mengokohkannya.67 Kata “

hU “ itu pengembangan dari “ 3N “ mengikuti wa:an “ bb

Menurut istilah para ulama memberikan ta'rif yang beraneka

ragam, redaksi-redaksinya berlainan tetapi esensinya sama.

Abdul Qadir al-Hassan mendefinisikan dengan satu hadits yang

matannya sesuai matan hadits lain.68
(

Muhammad bin Alwi al Maliki menta'rifkan, bahwa syahid

adalah

uhd 1 „4 dJLJ.d\

Hadits bersekutu dalam maGna

Pandangan Muhammad Alwi tersebut tidak berbeda dengan

sebagai berikut, hadits yang diriwayatkan oleh seorang shahabi yang

semac na dengan hadits yang diriwayatkan oleh shahabi lain. 70

Pendapat Mahmud al-Thahhan lebih luas lagi, yaitu :

('

pandangan Hasbi ash-Shiddieqi, tetapi ada tambahannya, jelasnya

Al-Thahhan. 'Faisir_ 1 15

Al-Hassan, ///7111. 305

Al-Maliki_ cz/-1/c7///111/_ 1 24

Ash Shiddieqi. Sejarah. 201
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TI

5\ kA ' ' n 11 dI 91 JU adb jAt 4dI 81 JJ1 &JU,Jl c), n-..', oS

l- C b\'li\

Adanya persamaan perawi-perawj hadits fard dalam hal ma'na baik
shahabinya sama atau tidak.

Syuhudi Isma'il memberikan pendapat tentang syahid dengan

pendapat yang lain, yaitu : Hadits yang periwayat di tingkat shahabat

Nabi terdiri lebih dari satu orang /2 Bila dicermati pendapat Syuhudi

Isma'il, maka yang menjadi penekanan adalah unsur perawi pada

generasi shahabat, redaksi matan sema'na, tapi cenderung ada perbedaan
1

pada redaksinya.

Ulama berselisih pendapat apabila persamaan terjadi pada lafazh

sedangkan nama shahabi berbeda, Sebagian mereka menamakannya

mItt abi ' (mutaba' ah qashirah), adapun yang lain menyebutnya

73
syahid.

1 ). Syahid diklasifikasikan :

a) Syahid yang sama lafazhnya, dinamakan syahid taJ:han.

b) Syahid ma'nanya saja yang sama, dikatakan syahid ma 'nan.74

1 Al-Thahhan_ -l'aisi r_ 116

2 Svuhudi Isma'il, Kaidah. 140

IAl-Maliki. al- A,/a///k7/. 124.

Al-Hassan. //m#. 306
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ar

Contoh syahid

Hadits yang diriwayatkan $Abdu11ah bin Dinar dari lbnf Umar

RA bahwa Rasulullah SAW bersabda

'ij3 ,;b InI'6 Yi cJ USti) 3 \y+ 34 cuB. j e„s #1\

aji X1 BIJI\ JIALif@ el 08

Hadits di atas menurut Mahfuzh al-Tirmisi juga diriwayatkan

oleh Bukhari dari riwayat Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah RA 9

dengan redaksi

aji 36 Jt+3 : k !JIAL4 Ab uas aU

5

Yang demikian dinamakan syahid dengan mac na7

Contoh di dalam Sunan Ibnu Majah

pLA? \ Jb 91 114 : m fLJ + AIS ul adS CF. o„L)= dJ CF..

76dUI ?bluE !a ,MJWt ?t'L' u1, JJ

Dari Ibnu -ht)bas, dari Nabi SAW, bersabda :' Carilah bantuan dengan
makan sahur untuk berpuasa di siang hari, dan carilah bantuan dengan
tidur siang untuk shalat di malam hari- -.

Dan hadits yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim sebagaimana yang

dikutip al-Hassan :

Muhammad \lah@h bin \bdullah al-tirmisi, Mallhaj D=a\\'i al-Na=11,11- (Surabaya:Syarikah
abah Ahmad bin Sa«ad bin Nabhan, 1974). 73

Ibnu Majah, Slltlatl. Vol. 1. 529
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1

3 c4

ulc aJ;#BILJ \ Jb 93 Int : JLI +J 'L'Jc At ul JS 1> B );JA dI (3

77 (X € 1 , \ rItA ,,J &? S) ?bJ 1 ub Je_Jb, ?tg\

Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW bersabda : Carilah bantuan

deagan tidur siang untuk shalat malam, dan carilah bantuan dengan
saFur untuk berpuasa .

Tetapi adakalanya suatu hadits mempunyai muI aba 'ah dan

syahid sekaligus. Contoh hadits yang d\takhr ij Muslim :

Ub Nti ja „+\ aN MJ djAJ\ h- Ch, At += J #. dI ChI LBb

eL-.J 4. Aq b A\ CJ#J CIt A &1 C>. 'b C>. J 7. C>' J+-

431l> 1111 uLa adI ULa :abdI a, hAd SY JA t€+that aAJ JL itIIJA

78 44 JALU aA 3 LeJUSt Jk\ Vi el,J
C

Telah menceritakan pada kami, Ibnu Abi Umar dan -Abdullah bin
Muhammad al-Zuhri, (sedangkan redaksinya adalah redaksinya Ibnu
Abi'-Umar), keduanya berkata telah menceritakan pada kami, Sufyan
dari cAmar darieAtha? dari Ibnu'Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah
melewati bangkai kambing yang terbuang, yang telah diberikan oleh
hamba sahaya Maimunah. Sebagai Shadaqah, lalu Nabi bersabda

Sudikah kalian mengambil kulitnya kemudian menyamaknya dan
kalian ambil manfaat darinya .

(

Al-Bajhaqi menuturkan hadits sebagaimana haditsnya Ibnu Uyainah

sebagai muI ahi ' dan syahid

1

Al-Hassan. ////11/. 306
Nlusliln. S/kz/7//1, Vol. 1. 157
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Br

C C

Mui abi' nya : Usamah bin Zaid menguatkan Amar dari Atha dari Ibnu
L
Abbas dengan redaksi

49 #hti ,j&& LAb r& Jl YI

Sudikah kalian mencabut kulitnya, lalu menyamaknya, kemudian
mengambil manfaat darinya .

C
(C

Adapun syahidr\Ia yaitu hadjtsnya Abdurrahman bin Da lah dari Ibnu Abbas

dari Nabi SAW :

79
JeE Iii di vb\ Lsd

Di mana ada kulit yang disamak maka ia menjadi suci.

Ibnu Hajar berkata seperti yang telah diungkapkan olehcAjjaj al-

Khathib, Kadang-kadang istilah mutaba 'ah dipakai dengan istilah syahid,

begitu pula sebaliknya, hal ini bukanlah sesuatu yang sulit, sebab fungsi

keduanya adalah untuk menguatkan hadits?o

Urgensi I'tibar

Penerapan i'tibar mempunyai urgensi, yaitu :

Untuk mematahkan dugaan tafarrud dalam riwayat. Tafarrudlfard ada dua :

1, Fard »rutlaq : Hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawj saja

dari para pera\vi (pera\vi yang banyak)

Al-Thibi. cII-Khlrlashah_ 59

Ajjai al-Khathib, LlshllIHadits '•tJlIImllhll \ta Mrlshlhalahllh (Dar al-Fikr, 1975). 367
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30

2. 1;ard nis;bi : Suatu hadits far(1 yang dinisbatkan pada sifat

tertentu/khusus. 81

Pelaksanmn I'tibar

l'tibar dioprasikan secara umum bilamana suatu hadits tampaknya

sendirian, Contoh prosedur pengoprasian i'tibar .

Hammad meriwayatkan suatu hadits yang belum ada ImUt abi 'nya

(sendirian) dari Ayyub dari Ibnu Sjrin dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, lalu

dilihat apakah ada pera\vi lain yang tsiqah selain Ayyub dari Ibnu Sirin. Jika

ditemukan maka diketahui bahwa hadits yang bersangkutan mempunyai dasar

yang dapat dijadikan rujukan, apab Ia hal itu belum ditemukan maka pera\vi

lain yang tsiqah selain Ibnu Sirin yang meriwayatkan dari Abu Hurairah,

kemudian jika tidak ada maka shahabi lain selain Abu Hurairah yang

meriwayatkan dari Nabi, dimanapun ditemukannya hal seperti itu maka dapat

diketahui bahwa hadits tersebut mempunyai dasar yang dapat dijadikan

2

Iujukan.8

1 'tibar dioprasikan secara khusus pada hadits maqbul dan hadits

mardud (dla'if yang tidak parah), Hadits maqbul adalah

83JJ4 bJJ Ci. T 44 aJ \ 31

Hasyim, OcnFa 'id, 170

Ibnu Shalah, Muqaddi nIall 151111 Shalah .D '11111 ni al-Hadits (Bairut: Dar al kutub al-'llmiyyah, t.t).

Al-Khathib_ tlshul _ 303 . 1
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Terpenuhinya semua syarat-syarat penerimaan di dalam hadits itu.

Contoh pengoprasian i'tibar pada hadits maqbul . Hadits yang

diriwayatkan Ahmad :

Lf$ u=ab NG Chi A CbD \:' '" CH aNE1b

1)APaliHAt /3 : M 9 JAjl : cb 8 Ad at JIt 1) all\ JJ,.Jb

c+JiNG v ja\ A ab\ 8 AS a $

Telah menceritakan pada kami, Yahya bin Sa'id dari Bahz bin Hakim,
Telah menceritakan padaku, ayahku, dari kakekku, dia berkata, aku
berkata, “wahai Rasulullah, siapa yang lebih berhak aku berbakti ?
Rasulullah menjawab,”ibumu”, si penanya bertanya lagi, “kemudian
siapa lagi”, Rasul menjawab, “kemudian Ibumu, lalu ayahmua
kemudian yang paling dekat, dan yang terdekat”.

cIBJL5 dl> bE

Hadits ini menurut Nur al-Din ltr, sanadnya bersambung, tidak ada

sya(1: dan -IIat yang jelek (sekira tidak terjadi perselisihan di antara perawi) di

dalam matan Ahmad. Sedangkan gunmya yaitu Yahya bin Sa' id al-Qaththan

adalah imam besar. Bahz bin Hakim termasuk orang yang jujur dan menjaga

diri sehingga dia dikategorikan tsiqall oleh cAli al-Madini, Yahya bin Ma'in,

Nasa’i dan lain-lain. Tetapi para ulama memusykilkan sebagian hadits-hadits

Yang diriwayatkannya, sehingga Syu'bah bin al-Hajjaj memperbincangkannya,

ini tidak menghilangkan kedlabitan, tetapi diketahui bahwa Bahz bin Hakim

kurang diabitn\'a.

C

84

ITr. \lallllc-Ii . 265
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qC)

Berarti hadits riwayat Bahz bin Hakim berstatt,s hasan 1 id:at ihi tetapi

menurut penelitian Nur al-Dine-ltr, hadits tersebut juga diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim dari jalur Abu Hurairah, dengan redaksi yang sama. Yang

jelas bahwa I»nanya yang tidak diketahui di dalam hadits tersebut adalah

MLfawiyyah kakek Bahz, ada redaksi lain yang berbunyi “ J+\ c) “di dalam

riwayat Muslim.

Hadits Bahz menjadi kuat karena ada riwayat lain sehingga posisi

mulanya adalah hasan lid zat ihi menjadi shahih /jghairj/21.83

Eadits mardud ialah :

8614 , xl.1 Jt bJJ,13\ db 34

Hilangnya beberapa syarat atau sebagianya,

Contoh pengoprasian i'tibar pada hadits mardud (dla'if yang tidak

parah)

Hadits yang dikeluarkan - al-Turmudzi dan dihasankan olehnya dari
CC C

sanad Syu'bah, dari -Ashim bin Ubaidullah, dari Abdullah bin -Amir bin Rabi

Cah, dari ayahnya bahwa ada seorang wanita dari Bani Fazarah menikah dengan

(maskawin) dua sandal, lalu Rasulullah SAW bersabda : Apakah engkau

merelakan dirimu dan hartamu dengan kedua sandal ? . \&hnita tersebut

menjawab : Ya , lantas Rasulullail SAW memperkenankan pernikahan tersebut.

Ibid. 267
A!-Khathib. (A/71//, 303
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X\

Turmudzi berkata : Di dalam bab ini Guga terdapat hadits-hadits lain
C

yang diriwayatkan) dari Umar, Abu Hurairah,'A’isyah dan Abu Hadrad.

(
Ashim adalah rawi yang lemah karena hafalannya jelek, tetapi

Turmudzi menghasankan hadits itu sebab hadits tersebut juga diriwayatkan dari

87
jalan lain.

Hadits Syu'bah statusnya adalah lemah, kelemahannya tertutupi karena

ada beberapa hadits yang semisal diriwayatkan dari jalan lain, sehingga
C

terangkat menjadi hasan lighairihi . Menurut al-Iraqi kadang-kadang riwayat

orang yang tidak dapat dijadikan hujjah (lemah) masuk ke dalam mutaba 'at dan

s)law abid dengan sendirinya bahkan tergolong termasuk rawi-rawi yang lemah,

walaupun tidak semua yang da'if layak untuk itu,88

Hasbi ash Shiddieqi berpendapat bahwa hadits-hadits dIa'if ada yang

dapat dinaikkan, sesudah dipelajari keadaannya baik-baik, kepada derajat hasan

yaitu hadits dla'if yang banyak jalannya dan dapat menaikkannya ke derajat

89
hasan

Selanjutnya beliau menegaskan, maka dengan demikian, hadits dIa'if

bisa menjadi hasan, lalu diamalkan. Akan tetapi, diamalkannya bukan

berdasarkan satu-satunya, hanya berdasarkan kepada kumpulannya.

Al-Maliki. al Malrhal , 64-65. ,
Zainuddin 'Abdurrahim bin Husain al-Iraqi, Taqytd \val Idlah Svarh N4llqaddi Inah 151111 Sholah (

rl-Fikr, 1981 ), 1 10,

Ash-Shiddieqi, SeJarah, 189
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BAB III

DATA IIADITS KOLEKSI SUNAN IBNU MAJAH TENTANG

MELIIIAT WANITA PRA KHITHBAH NIKAH (NO. 1NDEKS

1.864)

. Data Hadits Ibnu Majah Yang Diteliti

C)+ \ A'\ 4 (X eL+1 C)= adE CHO Ain if'\x \# dS CHJSiJO\ LBb

Bl J_4\ L+k &' ='X-O. aA ,d\a,Jw4„c»CJL'b

At J Sb tJ Ly 141 LH uI L431 aJb ub L41 L$35 (’1\ 9x 4

31\ ul iiS J+J €'1&a' „ : m ? ?hJ 4JL AS A AIS A waLa

6\ a b 3L-i ii JAt i+h 9 J.J +b vi Alljl\ \ 3 : M 4uJ +

(4+Ln Jj 4++\) ' Loh Jb-,1

Telah menceritakan pada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah9 telah
menceritakan pada kami, Hafsh bin Ghiyats, dari Hajjaj> dari Muhammad
bin Sulaiman dari pamannya SahI bin Abu Hatsmah darI Muhammad bin
Salamah berkata : Saya meminang seorang wanita, lalu aku mulai
bersembunyi untuk melihatnya, sehingga aku dapat melihatnya di dalam
kebun kurmanya, lalu dikatakan kepada Muhammad bin Sa tamah :

Apakah engkau mengerjakan ini, padahal engkau adalah seorang shahabat
Rasulullah SAW ? kemudian Muhammad bin Salamah berkata : Saya
telah mendengar Rasulullah bersabda : Apabila Allah telah meletakkan di
dalam hati seseorang (keinginan) untuk meminang seorang wanita> maka
tidak apa-apa dia melihatnya.

Ibnu Majah, Sunan , Vol. 1, 585

Slb
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Keterangan perawi-perawi hadits Ibnu Majah

1. Abu Bakar bin Abu Syaibah

Dia adalah ' Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin 'Utsman al-

Absi maulahum al-Kufi al-haDzh.

GuIu-gurunya :

Sy4rik, Husyaim, Ibnu al-Mubarak, Ibnu 'Uyainah, Hafsh bin Ghiyats

dan lain-lain

Muid-muridnya :

Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah, Abu Zur'ah, Abu

Hatim, Abu Ya'la dan lain-lain

Beliau meninggal dunia pada bulan Muharram tahun 235 H.2

Penilaian ulama padanya :

Ahmad berkata : Abu Bakar adalah shaduq .

Al CAjali berpendapat : Abu Bakar adalah tsiqah haDzh.

' Al Khathib berkata : Abu Bakar adalah muttaq in haDzh 3

2. Hafsh bin Ghiyats

Dia adalah Hafsh bin Ghiyats bin Thlq bin Mu'awiyyah al-Nakha'i

Abu 'Umar al-Kun, seorang hakim di Kufah, juga seorang hakim di

Baghdad.

Guru-gurunya :

2 Jalaluddin al-Sayuthi, TTlabaqat al-HuI@h, (Beirut:Dar al-Kutub aliIlmiyyah 1994 M), 192
3 Al-Dzahabi, Tadzklrah al-HuI@h, Vol. 2 (Beirut:Dar al-Kutub alSIlmiyyah, t,t), 433
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Isma'a bin Abu Khalid, Asy' ats bin Sawwar, Ja'far al-Shadiq, Khalid

al-Hadzdza, 'Ashim al-Ahwal

Murid-muridnya :

Ibnu Rahawaih, Abu Khaitsamah bin Harb. Abu Bakar bin Abu

Syaibah, Qutaibah bin Sa'id. Abu Kuraib.

Penilaian ulama terhadapnya :

Ibnu Ma'in pernah ditanya : Di mana dari 2 orang yang lebih (kuat)

hafalannya ? Ibnu Idris atau Hafsh bin Ghiyats ? lalu Ibnu Ma'in

menjawab : Ibnu Idris adalah seorang yang haDzh, sedangkan Hafsh

bin Ghiyats adalah seorang yang mempunyai (meriwayatkan) hadits,

dan mengetahuinya.

Al-'Ajali berkata : Hafsh bin Ghiyats adalah tsiqah, ma’mun, dan

faqih.

Yahya bin Sa'id berkata : Teman-teman al-A'masy yang paling

terpercaya adalah Hafsh bin Ghiyats. Dilahirkan tahun 117, dan wafat

tahun 177 H.4

3. Hajjaj.

Dia adalah Hajjaj bin Arthah bin Tsaur bin Hubairah bin Syahrahi

bin Ka'ab bin Salaman bin ' Amir bin Haritsah bin Sa'ad bin Malik bin al-

Nakha al-Nakha'i, Abu Arthah al-Kufi al-Qadli,

4 Al-Sayuthi, T+labaqat , 130.
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Guru-gurunya, di antaranya :

Tsabit bin'Ubaid, Wajabalah bin Suhaim, Hasan bin Sa'ad,cAtha bin

Abu Rabah, Hakam bin' Uyainah, Abu Ishaq'Amar bincAbdullah al'

Sabi'i, Muhammad bin Sulaiman bin Abu khaisamah, Abu al-Zubair

Muhammad bin Muslim bin Tadrus al-Makki, Muhammad bin al

Munkadir

Murid-muridnya, di antaranya

Isma'il bin Ayyasy, Abu al A'la Ayyub bin Miskin al-Qashshab,

Hafsh bin Ghiyats, Al-Hammadan, Syu'bah bin al-Hajjaj,\Abdurrazaq

bin Hammam al-Shan'ani, Muhammad bin Ja'far Ghundar.

Penilaian ulama kepadanya :

Al-Nasa’i berkata : Hajjaj bukan rawi yang kuat.

'Abdurrahman bin Yusuf bin Khirasyi berkata : Dia mudallis tapi dia

seorang hafrzh hadits.

Ya'qub bin Syaibah berpendapat : Dia seorang yang lemah haditsnya.

Dia meninggal di Khurasan.5 Menurut prasangka tahun 149 H. 6

Penilaian ulama tentang Hajjaj bin Arthah terjadi konuufersi, tetapi

penulis mendahulukan at-Jarh daripada al-ta' dil, jadi Hajjaj adalah salah

seorang dari rijal hadits yang lemah.

4. Muhammad bin Sulaiman

Al-Mizzi7 Tahdzi b al-Kamal /7 Asma al-Rijal, Vol. 4 (Dar al-Fikr, t.t), 146 dan 147

Al-Dzahabi, Tadzki rah. Vol. 1, 187,
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Nama lengkapnya yaitu Muhammad bin Sulaiman bin Abu

(Hatsmah) al-Anshari al-Madani, saudara Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu

Hatunah

Guru-gurunya :

Sulaiman bin Abu Hatsmah, dan pamannya (SaH bin abu Hatsmah).

Murid-muridnya :

Hajjaj bin Arthah, Muhammad bin Ishaq bin Yasar.

Penilaian ulama terhadapnya

Ibnu Hibban menyebutnya di dalam kitab a\-Tsiqat 1 Berarti dia

termasuk perawi yang tsiqah, Tidak ada informasi dari beberapa

referensi tentang rijal hadits , kapan dia lahir dan kapan dia

meninggal, yang jelas dia termasuk salah seorang tabi' in, beliau

wafat sekitar tahun 99/100/101 H

5. SahI bin Abu Hatsmah

Beliau bernama ' Abdullah, ada pendapat lain, namanya : ' Amir bin

Sa'idah bin ' Amir bin ' Adi bin Jusyam bin Majdacah bin Harits- bin Harits

bin Khazraj, ayahnya ' Abdurrahman al-Madani, salah seorang shahabat

Rasulullah SAW

Guru-gurunya :

Nabi, Zaid bin Tsabit, Muhammad bin Maslamah

. Murid-muridnya : 1

7 Al-Mizzi, Tchdzib. Vol. 16, 322-323
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Murid-muridnya :

Busyair bin Yasar, Shalih bin Khawwat bin Jubair2'Abdurrahman bin

Mas'ud bin Niyar, Urwah bin Zubair, anak saudaranya : Muhammad

bin Sulaiman bin Abu Hatsmah, anaknya : Muhammad bin SahI bin

Abu Hatsmah, Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhri Mursal,

Nafi' bin Jubah bin Muth'bn, Abu Laila bin cAbdullah bin
C

Abdurrahman bin SahI al-Anshari.

Keterangan ulama tentang dia : '
C

Abdurrahman =bin Abu Hatim berkata dari ayahnya : SahI berbai'at di

bawah pohon, menjadi petunjuk Nabi SAW di waktu malam Uhud9

can mengikuti semua peperangan kecuali Badar.
C

Abdurrahman berkata : Saya telah mendengar seseorang dari anak

L3lakinya di mana ayahku bertanya padanya tentang itu lalu ayahku

diceritakan olehnya.

Al-Waqidi berkata : Nabi meninggal dunia pada waktu SahI berusia 8

tahun, dan (banyak) menghafal hadits. Beliau wafat pada awal

kekhalifaan Mu'awiyyah8. Beliau adalah shahabat kecil (yunior).

6. Muhammad bin Salamah

Beliau adalah salah seorang shahabat Rasulullah SAW, hal ini dapat

1 diketahui dengan adanya perkataan seseorang, apakah engkau mengerjakan

ini, padahal engkau adalah seorang shahabi Rasulullah SAW. Termasuk

8 Ibnu Hajar zl-Asqalani, al-lshabah 77 Tamyiz al-Shahabah, Vol. 3 (Beirut:Dar a1-Kutub al-
riyyah, t.t), 138.
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golongan shahabat Anshar.9 Ada satu riwayat yang memperkuat keterangan

di atas bahwa ketika terjadi perang Daumatul Jandal yang terjadi pada

tahun 5 H, ketika Rasulullah dan para shahabat akan tiba di Daumatul

Jandal, penghuni Daumatul Jan:lal mendengar informasi tersebut kemudian

mereka pergi berpencar, setelah Rasulullah bersama para shahabat tiba di

sana- tidak ada seorangpun yang tinggal, lantas beliau tinggal di situ

bebuapa hari, lalu mengirim beberapa pasukan, setelah itu pasukan

kembali lagi kepada beliau tetapi Muhammad bin Salamah menangkap

seseorang yang tertinggal dari pegduduk Daumatul Jandal, kemudian

dibawa di depan Rasulullah, orang tersebut ditanya beliau tentang teman-

temarnya, orang itu menjawab, mereka lari kemarin. Rasulullah

menzwarkan agar dia masuk Islam, akhirnya laki-laki itu masuk Islam.10

Tidak ada informasi tentang tehun lahir dan wafatnya, bila diperkirakan

tahua wafat beliau sekitar 47 H.

9 Ibnu Katsir7 al-Bidayah wa al-Nihayah, Vo1. 2 (Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994), 207
10 Ibid, Vol, 4, 75
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Skema Sanad Ibnu Majah

kill JAb 61 IJ# b )B 31)41 1 JIBi 9),t 4 ui &ltuat 131

4#5’ v

1 Rasuluna1

.{'
IMuhammad bin Salamah (w 47 H) 1

1.
\/V

a s

1
JV

Muhammad bin Sulaiman (W 99/100/101 H

4 L
Hajjaj bin Arthah (W 149 H)

1
Hafsh bin Ghiyats (W 177 H)

3
'+2 xl .

A n Abu Syaibah (w 235 4
1

:3 v;/-

Ibnu Majah (W 273/275 H)

Bila dilihat dari bentuk tahdits , sanad:nya kelihatan bersambung,

dimana Ibnu Majah sebagai mukharrij menerima riwayat matan hadits dari

Abu Bakar bin Abu Syaibah dengan cara al-sama' . Abu Bakar bin Abu

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



sO

Syairah menerima hadits itu dari Hafsh bin Ghiyats dengan cara al-sama'

juga Sedangkan Hafsh bin Ghiyats menerima dari Hajjaj, Hajjaj

menerimanya dari Muhammad bin Sulaiman, Muhammad bin Sulaiman

menerimanya dari SahI bin Abu Hatsmah, dan SahI bin Abu Hatsmah

menerimanya dari Muhammad bin Salamah masing-masing dengan carfan

'ana 11 . Dari segi kualitas semua perawi Ibnu Majah adalah tsiqah, shaduq,

mutriqin, dan lain-lain, tidak ada yang lemah kecuali Hajjaj bin Arthah

yang meninggal dunia pada tahun 149 H, kelemahannya tidak parah,

karena tidak ada keterangan yang menunjukkan oahwa dia fasiq, tertuduh

berdjsta dan pernah berdusta. Sehingga hadits tersebut berpeluang untuk

dinakkan derajatnya dari semula (lemah) menjadi hasan lighair iki, dengan

metode i 'tibar

B. Biografi Ibnu Majah

1. Nasab, kelahiran, dan wafat.
C

Beliau adalah al-haD=h al-kabir (senior), al-mufassir Abu Abdillah

_ Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majah al-Rab'i yang mempunyai

kitab al-Sunan 9 tafsir7 sejarah, dan seorang muhaddits di tempat itu. Beliau

_ dilahirkan tahun 209 H.11 Sedangkan menurut sebagian ulama yang lain

belia1 dilahirkan tahun 207 H. 12 Qazwain adalah suatu kota Iraq bagian

11 Al-Dzahabi. Tadzkirah. Vol. 2, 636

12 Al-Khuli, Tarikh, 139.
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PerU yang terkenal dan banyak mengeluarkan ulama.13 Beliau dinisbatkan

ke daerah tersebut sebab di sanalah tempat kelahirannya dan

perkembangannya.14 Para ulama berbeda pendapat tentang Ibnu Majah/

Ibnu Maja.

Ulama yang berpendapd Ibnu Majah, di antaranya :

Ibnu Hajar al-'Asqalani, Khazraji, al-Qasthallani, Thahir al-Ja7airi,

Muhammad bin Ja'far al-Kattani, Muhammad bin ' Abdul ' Aziz al-

Khuli.

Ulama yang menyatakan Ibnu MajU, di antaranya :

Muhammad Thahir al-Fatani, Ibnu Taimiyyah, al-Yafi'i.15 Tetapi realita

membuktikan bahwa kata Ibnu M4ah lebih sering dipakai daripada kata

Ibnu Majat.

Ibnu Katsir meriwayatan dari al-Khalili bahwa beliau berpendapat :

Yaz ki dikenal dengan Majah hamba sahaya Rabi'ah, berdasarkan ini

selayaknya dikatakan Muhammad bin Yazid Majah bukan Ibnu Majah,

tetapi kebanyakan penulis mengatakan Muhammad bin Yazid bin Majah,

“al-Rab'i” nisbat ke Rabi'ah, Ibnu Khalikan berkata di dalam wafayatnya (

sepeli yang dikutip oleh Abu Syuhbah) :

13 Ash Shiddieqi, Sejarah , 297,

14 Al-Maliki. al-Marshal , 286
15 Kamil Muhammad Muhammad 'Uwaidlah. Abu 'Abdullah bin Yazid al-Raba' / al-Oazwini al-

'crm al-Hah zh (Beirut:Dar al-Kutub al-Islamiyyur, 1996), 27-28 dan 29
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“Rab'i nama beberapa kabilah, say4 tidak tahu ke kabilah mana imam ini

di nisbatkan padanya”.16 1

Ibnu Majah meninggal dunia pada hari selasa tanggal 22 Ramadlan

tahun 275 H17, sedangkan menurut sebagian yang lain beliau meninggal

tahun 273, dan di shalati oleh saudaranya Abu Bakar, pemakamannya

diurusi oleh ke dua saudaranya Abu Bakar, 'Abdullah dan putra Ibnu Majah

yaitu'Abdullah. 18

Perkembangan dan lawatan mencari ilmu

Ibnu Majah tumbuh dengan cinta ilmu pengetahuan, sangat senang

terhadap hadits dan periwayatannya, beliau melakukan perjalanan untuk

mencari hadits dan mengumpulkan, mengelilingi beberapa negeri seperti

Iraq, Hijaz, Syam, Mesir, Kufah, Bashrah, dan lain-lain. 19

Guru-guru dan murid-murid Ibnu Majah

Guru-gurunya :

Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Xbditlah bin Numair,

Hisyam bin cAmmar, Muhammad bin Rumh, Ahmad bin Azhar, Bisyr

bin Adam dan lain-lain.20 1

Mrrid-muridnya :

2.

3

16 Abu Syuhbah, p Rihab, 136
17 Al-Khuli. Tarikh_ 139

18 Abu Syahbah,77 Rihab, 136
19 Ibnu Majah, Muqaddimah, 12

20 Abu Syuhbah p Rihab , 137
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Ibrahim bin Dinar al-Hamadzani, Ahmad bin Ibrahim al-Qazwini,

Abu al-Thaiyyib Ahmad bin Rauh al-Baghdadi al-Sya'rani, Abu 'Amar

Ahmad bin Muhammad bin Hakim al-MadhU al-Ashbahani, Ishaq bin

Muhammad al-Qazwini, Ja'far bin Idris, Husain bin 'Ali bin Dinar,

Sulaiman bin Yazid al-Qazwini, Abu al-Hasan ali bin Ibrahim bin

Salamah al-Qazwini al-Qatthan, 'Ali bin Sa'id bin'Abdullah al-Askari

dan lain-lain,21

KarYa-karya Ibnu Majah

Ibnu Majah mempunyai banyak karya, di antaranya :

Kitab Sunan yang menjadi salah satu dari kitab-kitab enam,

Tafsir al-Qur an al-karim yaitu sebuah tafsir yang kompleks.

Dan kitab sejarah yang memuat sejarah sejak zaman shahabat sampai

zaman Ibnu Majah.22

Pendaian para ulama

Banyak para ulama menilai Ibnu Majah, di antaranya :

Al-Khalili, berkata : Ibnu Majah adalah tsiqah kabir , disetujui dan

dapat dijadikan hujjah.23

Al-Dzahabi mensifatinya dengan al-haftzh al-kabir ?A

4.

5

21 Al-Mimi_ Tahdzi b_ Vol.17, 355

22 Abu Syuhbah, 77 RMa 6, 137-138
23 Al-Sayuthi, Thabaqat, 283
24 Al-Dzahabi, Tadzki rah . Vol, 2, 636.
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L

Ibnu allmad berkata : Ibnu Majah seorang Imam al-ha0:h, tinggi

derajatnva.25

C. Kitab Sunan Ibnu Majah

Karya Ibnu Majah yang paling besar dan yang paling tetap ada hingga

sekarang adalah kitab Sunan.26 Nur al-Din'ltr menyebutnva dengan Sunan al-

Musht hoJa 31 Ibnu Majah menyusun kitabnya berdasarkan beberapa kitab dan

beberapa bab. Sungguh para ulama menyebutkan bahwa jumlah klUbnya ada

32, jumlah babnya ada 1500, sedangkan jumlah haditsnya ada 4.000 hadits.28

Menurut sebagian ulama yang lain menetapkan bahwa jumlah hadits yang

terdapat di dalam kitabnya sebanyak 4.341, dari jumlah itu ada 3002 hadits

telah dibukukan oleh penulis kitab al-Ushul al-Sittah. Artinya masih tersisa

1.339 hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sendiri.29

Kitab Sunan ini disusun dengan berdasarkan bab-bab fiqih seperti kitab

Shahih al-Bukhari, Muslim, Sunan Abu Dawud, Nasa’i dan Turmudzi, tetapi

:Ibnu Majah tidak menampilkan hadits yahg shahih saja, melainkan juga hadits

hasan dcn hadits dIa'if bahkan a/-wa/71 . Oleh karenanya kebanyakan para ulama

tidak memasukkannya ke kitab-kitab enam sebelum abad 6.30

25 lb.„ ,ISm,d, Sy,d,„,t ,1-D„h,b f, Akhb,„ M,„ D,,h,b,, V,1, 2 (B,in,t,D„ ,1-K„mb ,1-

amiyyah, t.t), 164

26 Abu Syuhbat\ /1 Rf/lab, 138.

27 Itr, Manhaj , 278
28Abu Syuhbah,77 Rihab . 138
29 Muh. Zuhri, Hadits Nabi Tela' ah Historis dan Metodologis (Yogya:PT. Tiara Wacana, t.t), 178.
30 Al-Khathib, Ushul, 326
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Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah terdapat hadits shahih, hasan, dIa'if

dan MIahi atau munkar atau makdzdub :

1 Hadits shahih sandarannya berjumlahl428.

Hadits hasan sandarannya berjumlah 199.

Hadits dIa'ifsandarannya berjumlah d13.

Hadits wa/21 sandarannya atau mungkur atau makdzub sebanyak 99.31

1. Keutamaan-keutamaan Kitab Sunan IbAu Majah.

al Kitab Sunan Ibnu Majah menjadi kitab yang ke enam dari al-Kutub al-

Sittah, lmenurut jumhur ulama hadits. Mereka mengedepankan “Sunan

Ibnu Majah” daripada a\-Mtrwattha’ , karena banyak zawa’ kArya atas

kitlb-kitab yang lima, berbeda dengan al-Muwattha ’.32 awa' id Ibnu

Me_jah adalah hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang tiada

terdapat dalam kitab-kitab yang lain.33

b. Ada sebagian ulama yang menjadikan Muwattha ' sebagai kitab yang ke

enam dari al-Kutub al-Sittah seperti Razin dan Ibnu Atsir, diantara

maeka ada yang mengemukakan pendapat bahwa kitab yang ke enam

adalah “Sunan al-Darimi” karena sedikit perawi-perawi yang lemah di

dalamnya, dan jarang hadits-hadits m IIngkar dan syadz, seperti Ibnu Hajar
•

al-Asqalani. -

31cUwaidlah Abu Abdullah, 36

32 AJ-Bu$1@ri, ZIVa Td, 17- 18

33 W,6hayi9qi, Sejarah, 106.
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C. Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah terdapat banyak :awa’ idayu yang

tidrk terdapat di dalam kitab-kitab yang lima, walaupun para ulama

berbeda pendapat tentang menghukuminya, al-haD:h al-Mizzi

berpendapat bahwa tiap-tiap hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

adalah lemah, tetapi al-hafIZh Ibnu Hajar al-'Asqalani berkata : Banyak

hadits shahih yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sendiri. Yang benar

adalah bahwa menghukuminya itu tergantung pada mempelajari perawi

isnad

Kbb Sunan Ibnu Majah bersifat kompleks, susunannya baik, tidak

sedikit bab-babnya, di dalamnya juga terdapat sesuatu yang tidak ada di

dalam kitab-kitab hadits yang lain.

Judul-judulnya jelas dan ringkas yang dapat menunjukkan pemahaman

dan pendalaman.

Bab-babnya tidak begitu banyak dimana pada lazimnya satu bab tidak

melebihi satu halaman 9 adapun bab-bab yang melebihi satu halaman

sar_gat sedikit.

Ki:ab ini mempunyai keistimewaan dalam hal pemberian bab-bab, dan

merupakan kitab yang sangat berfaedah, mudah bagi pembahas untuk

marcari apa yang diinginkannya.

Ki+ab ini menjadi obyek pengkritikan beberapa ulama, karena di

dalamnya terdapat hadits-hadits da'if 34

Adanya hadits-hadits tsulastiyat di dalam kitab Sunan Ibnu Majah.3’

d.

e.

E

If

g.

h

i

1.

w Al-Bushairi. Zawa Td 18

35 Abu Syuhbdr,/1 Rihab, 141
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2. Hadits-hadits Ibnu Majah Yang Dikritik.

Ada sebagian ulama mengkritik Ibnu Majah, sebab medwayatkan

hadits dari para perawi yang tertuduh berdusta bahkan dia meriwayatkan

hadits-hadits palsu. Di antara mereka : Al-hafrzh Abu Faraj Ibnu al-Jauzi dia

mengkritik 30 hadits dan menganggapnya sebagai hadits palsu, tetapi al-

Sayuthi membantah pendapat Ibnu Jauzi.

Yang benar menurut Abu Syuhbah adalah berada pada pihak Ibnu

Jauzi walaupun tidak semuanya (30 hadits palsu), bahkan ada sebagian

hadits-hadits Ibnu Majah yang disepakati palsu oleh para kritikus.

Walaupun demikian ada beberapa hadits palsu, namun hal itu sedikit

bila melihat pada jumlah hadits-haditsnya yang melebihi dari 4000, tidak

dapat mengurangi kitab ini.36

Syarah-syarah Sunan Ibnu Majah.

Banyak para ulama yang mensyarahi kitab tersebut, di antaranya :

Kamaluddin Muhammad bin Musa al-Dumairi al-Syafi'i (W 808 H), di

dalam 5 jilid.

Ibrahim bin Muhammad al-Halabi (W 841 H).

Jalaluddin al-Sayuthi (W 911 H), beliau menamai syarahnya “Mishbah

al-Zuja=ah’ .

Muhammad bin'Abdul Hadi al-Sindi (W 1138 H).

3

16 Ibid
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Al-Syaikh 'Abdul Ghani al-Dahlawi al-Madani menulis suatu hasyiyah

yang dinamakan “lnjah al-Hajat” dan dicetak di India bersamaan

dengan kitab “al-Sunan” dan bersamaan pula dengan beberapa

syarahnya alfAllamah Fakhr al-Hasan.37

4. Contoh-contoh hadits Ibnu Majah.

Bab Keutamaan menikah :

#\ 111 Usb fLu Dj IAX iSh okelho? 1+b,.tSb PJ 1)) iAX,USb

441. A,iul AJ 'JwJ 'n : 'HLpl+ a\ cJ. LPJtl y 3_X,' a

“ CKd q & OJjq1. 1b 4 : eh,
Telah menceritakan pada kami, Muhammad bin Yahya, telah
menceritakan pada kami, Sa6id tin Sulaiman, telah menceritakan pada
kami, Muhammad bin Muslim, telah menceritakan pada kami, Ibrahim
bin Maisarah, dari Thawus, dari Ibnu 'Abbas, berkata : Rasulullah
SAW bersabda : Sama sekali tidak terlihat dua orang yang saling
mencintai sebagaimana halnya pernikahan.

Bab kewajiban istri kepada suami :

c)443 ON gb cy ibl 1) 3hAtS.b JUQLBb LuG #1 D1303\LBb

+y tgl al qul 31\ M oS mtQ oc q+d\ dpdPU )., dLl>

X>J ot JIJtOJJi+AS 13\ ii JaI aJAY 3bY+q Jl tb 1 aJAl Jl : JL5

37 Al-Bushairi. Za\va’ id, 18

38 Ibnu Majah, Sunan, Vol. 1, 580
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s9

bJ!'1IJJ cb :#J3j,,J

.,1.

Lb u_.$ 73+ b )& A J 1 :\ ?61 Jai

”A Jyj oKA

Telah menceritakan pada ;;wni, Abu Baar bin Abu Syiiibaii, ialah
menceritakan pada kami, 'Affan, telah menceritakan pada kami,
Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid bin Jada'an, dari Sa'id bin al-
Musayyab, dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW bersabda : Jikalau
saya boleh menyuruh seseorang bersujud kepada orang lain, maka saya

suruh wanita untuk bersujud kepada suaminya, andaikan seorang
suami menyuruh seorang istri agar dia berpindah dari gunung merah ke
gunung hitam, dari gunung hitam ke gunung merah, maka upahnya
adalah mengerjakan hal itu.

Bab wanita yang paling utama :

JL aStJ\ dI Jl JLAbt3bJti i) air,ALB:bJUC Jl ?tlALBb

Jj4 oLS 431 ?LJ 4JL AlluLa adi JB 2LL,1 dt DQ FaUlt CP 43 dI

aq ) d3GtlSb ).d at aJLH 43+JJ DA 4\ # AlluJI'nl) aAJa\allah

4IL-J' a '„i\ ,=3 '”~ ' -'@ y t1 CJti <SattA ?„'g a\i 43wteltil,3

40

Telah menceritakan pada kami, Hisyam bin Ammar, telah
menceritakan pada kami Shad«IBh bin Khalid, telah menceritakan
pada kami,-Utsman bin Abu al- Atikah dari 'Ali bin Yazid dari al-
Qasim dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda
Tidak ada yang dapat di ambil faedah oleh orang mukmin selain
Taqwa kepada Allah yang lebih baik baginya daripada istri shalihah,
yaitu jika disuruh dia menIna, jika dilihat maka dia (istri)
menyenangkan, jika disumpahi maka dia berbuat baik kepada sumpah
suami, bila suami keluar rumah , niscaya dia menasehati suaminya
akan (keselamatan) dirinya dan hartanya.

(

39 Ibid_ Vol, 1_ 581

40 Ibid, Vol, 1, 583
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GO

Bab meminta pendapat pada gadi! dan janda.

134 IAJlq 4c dIii\ 4c a+hu 1) &4 SLiM 43 ),,ia\rLAb old,pt3rb

4' A1 qb A't A LB:Cb + 1 C>' gaS g'. Ly +& C>. Chun ujI

” 161"' ALaJAI\ Jbl C>. 9Y, '74\ ,hJ

Telah menceritakan pada kami, cIsa bin Hammad al-Misha, telah
memberitakan pada kami, al-Laits bill Sa'ad dari cAbdullah bin

' Abdurrahman bin Abu al-Husain, dari 'Adi bin 'Adi al-Kind dari
ayahnya, berkata : Rasulullah SAW bersabda : Janda berhak
menjelaskan tentang dirinya, relanya gadis adalah diamnya.

D. Deskripsi Data Hadits Yang Diteliti

Hikmdr yang terkandung di dalam hal melihat wanita yang akan

dinikahi.

Melihat wanita yang hendak dinikahi mengandung beberapa

hikmah yang dapat diketahui nnlalui hadits-hadits Rasulullah SAW, secara

rinci akan diterangkan sebagai berikut :

1. Meteruskan ke jenjang pernikahan atau menggagalkannya. Hadits

Rasulullah SAW yang diriwayatkan Bukhari :

OBLASt JAt J\3LU ajAH e3\X 3 OG yJIqLBb Iq+dILBb

H u_MaI c+bY &bAII JyJJhcbLb +J @ Atul At JJUJ

p--3 C4wi US#\M thi + A qul Aq JwJUt W

41 Ibid, Vol. 1, 587-588
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+,Lb,a D. bJ ?ui &J+b=t# AP at ii JHt di JLA 4.i Ju

42 &j3J\....L+J+JJi a+Lit# dioS # 61 :11\ dJUJ dI : m
Telah menceritkan pada kami, Qutaibah, telah menceritakan pada
kami, Abu 1lazim dari SahI bin Sa'ad bahwa ada seorang wanita
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata : Wahai Rasulullah saya

datang untuk menyerahkan diriki padamu, lalu Rasulullah SAW
melihatnya, di mana beliau melihatnya ke atas dan ke bawah (dari diri
wanita tersebut), kemudian Rasulullah SAW menundukkan kepalanya,
lalu ketika wanita itu telah melihat Rasulullah belum memutuskan

sesuatu tentangnya, maka si wanita tersebut duduk, tidak lama
kemudian bangunlah seorang laki-laki dari salah seorang shahabat
beliau lalu berkata : Wahai Rasulullah, jika anda tidak berhajat
padanya, maka kawinkan aku dengannya, ... . .

Di dalam hadits tersebut, disebutkan bahwa Rasulullah

melihat seorang wanita yang datang pada beliau untuk menyerahkan

dirinya supaya Rasulullah menikahinya, tetapi setelah beliau

melihatnya ternyata beliau tidak megambil keputusan apa-apa, ini

menunjukkan beliau tidak mau menikahi wanita tersebut dengan kata

lain beliau memutuskan pernikahan yang akan dilaksanakan, apalagi

ada seorang shahabat beliau meminta agar beliau menikahkan dirinya

dengan wanita itu, lalu Rasulullah akhirnya menikahkannya dengan

seorang shahabatnya itu.

z . Dapat menimbulkan maslahat ya+u mensegerakan aqad Frnikahan.43

Sabda Rasulullah, diriwayatkan al-Bukhari :

42 Al-Bukhari. Shahih. Vol. 3. 247

43 Al-Asqalani, Fat 11 al Bart h1, Vol. 10, 228
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{a

1l1 U 'hJU3LG 1D 'L)1 bE ?LA »4j Ojal,bLh jl,„,bbb

b J): eLIas uI c8SJ : phJ qb aRISan AsS JJUJ uI a : db@

y 311 d6+J DG CdA4 AI), 1 Db: ui mJJb J, laJU ui alat 4

#14+ :13\ liB on \14 4 81 ah uA dJSSti

Telah menceritakan pada kami, Musaddad, telah menceritakan pada
kami, Hammad bin Zaid, dari Hisyam, dari ayahnya dari 'A’isyah RA,
berkata : Rasulullah SAW bersabda kepadaku : Saya bermimpi kamu
dimana ada seorang malaikat dbtang membawamu berada di dalam
secarik kain sutra, kemudian seolang malaikat tadi berkata : Ini adalah
istrimu, lalu saya buka kain yang ada pada wajahmu tiba-tiba kamu,
aku berkata : Jika mimpi ini berasal dari Allah, maka pasti terjadi.

Setelah mimpi tersebut, tidak lama kemudian beliau menikahi

' A’isyah di Makkah 2 tahun sebelum Hijrah, pendapat lain

menyatakan 3 tahun sebelum Hijrah, 'A’isyah pada saat itu berusia 6

nhun atau 7 tahun, Nabi berumah tangga dengannya pada saat

A’isyah berusia 9 tahun, Nabi wafat ketika 'A’isyah berusia 18

:ahun.4) Beliau sama se<ali tidak menikahi seorang gadis selain

A’isyah.46

3 . Dapat mengakibatkan dan timbul kecocokan diantara ke duanya.

Sabda Nabi yang diriwayatkan Turmudzi :

44 Al-Bukhari. Shahih, Vol. 3, 247
45 Al-Maliki, Tarikh al-Hawadits wa at-AhuJaI al-Nabawi)yah, (1996), 22.

46 Muhammad al-Hudlari Bik, Nur al-Yaqin fr Sirah Sayyid al-Mursalin . (Syarikah al-Nur Asia, t.t),
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G3

A tP oLAjl a) ?J\& uSb iSIS ) vJ t)IS bJ$$ 8u, dI dAbS

ul u+ll+ MBI Jd A 43 11,3 1)it S )}d\ DG uj),JS AIS \ )F, CH

- LA<b) 0331 dq dJs\ C'8 Ut JLit : tAJ qb Alt

Telah menceritakan pada kami, Ahmad bin Mani , telah mengabarkan
pada kami, Ibnu Abi Zaidah, telah menceritakan pada saya7 'Ashim bin
Sulaiman dari Bakar bin cAbdullah al-Muzanni, dari al-Mughirah bin
Syu'bah, bahwasanya dia meminang seorang wanita kemudian Nabi
SAW bersabda : Lihatlah dia karena hal itu lebih layak untuk
menimbulkan keakraban di antara kalian berdua,

Kata ( L<b .’ NA 6\ ) maksudnya menimbulkan keakraban dan

<ecocokan di antara kalian berdua. Karena menikahi seorang wanita

setelah melihatnya, lazimnya tidak menimbulkan penyesalan.48

Supaya terhindar dari penipuan.

Ada suatu riwayat bahwa ada seorang laki-laki kawin pada

masa 'Umar RA, orang tersebut memakai semir, lalu semirnya hilang,

tenIS keluarga wanita meminta tolong kepada 'Umar, mereka berkata

kami mengira laki-laki itu seorang pemuda, kemudian 'Umar memukul

orang laki-laki tersebut, 'Umar berkata : Kamu telah menipu orang-

orang itu.49

Guna melihat sesuatu yang ada di matanya. Sabda Rasulullah yang

diriwayatkan Muslim

4.

5=

47 Al-Turmudzi, Sultan, Vol. 2. 275

48 Muhammad cAbdurrahman bin cAt2durrahim al-Mubarakfuri, Tutdah al-Ahwadzi Syarh Jami al
lrmudzi, Vol. 4 (Beirut:Dar al-Kutub aEIlmiyyah, t.t), 175

49 Al-Ghazali, Ih)la, Vol. 2, 39
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i

LF CP Cj ''$ CH 4JH a d# Bb J© di CP 3

cy)3 Li , J+LI bJ 4ti PMJ 4& ii\

cH kill dAy ?IAJ qL: iiS uLa int JJWJ dm JaVI &4 3 S JJ

50 U}GJLaV\ oj& qui oUt,HI\ JEst4 vAI M
Telah menceritakan pada kami, Ibnu Abi 'Umar, telah menceritakan
pada kami, Sufyan dari Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim dari Abu
Hurairah berkata : Saya pernah berada di sisi Nabi SAW lalu datang
seseorang kepada beliau lantas mengabarkan bahwa dia kawin dengan
seorang perempuan Anshar, tidak lama kemudian Rasulullah SAW
bersabda : Apakah engkau telah melihatnya, laki-laki tersebut
menjawab belum. Rasulullah bersabda lagi : Jika demikian pergilah
lalu lihatlah dia karena di dalam matanya wanita Anshar ada sesuatu.

ul,a Ug\&> CIK dLI 319JA

Kata ( bg ) maksudnya kecil (sesuatu yang kecil), dan ada pendapat

lain maksudnya biru.51 Tetapi menurut Ibnu al-hrabi adalah merah,

sebab pada lazimnya para wanita yang berada di negeri kurma terkena

radang pada matanya karena hidup di tanah yang tandus.52

Ini mengabarkan bahwa melihat wanita yang akan dipinang

dan akan dinikahi, mengandung daya tarik sendiri dan dapat mengikat

orang yang memandangnya, disamping itu menandai ciri khas asal

wanita tersebut.

6 . Supaya memberikan motifasi untuk menikah.

so Muslim. Shahih. Vol. 1. 595-596
51 A1-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh, V91. 9, 179.
52 Ibnu a\!Alab\:Aridlah al-Ahwadzi Jami'al-Turmucbi, Vol, 3 (Dar al-Fikr, 1995), 9
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Riwayat Abu Dawud :

&_43J qi dI jLn\ alIAh,L3J$\iLJJ c»3b\ JIt#bJ4th

juS+ J?JIL+ JQ3Lx, OIILU 1)0\ g+ c»Jll+to old SJ OG DJ' as

81 Ll --4 oBB\ Jd\ ?5l3\ I.\Llx SbS +y 'LoL:L Al qul 1l3\ JJUJ A: 8

1,J JS ;LJJL+ 4LJ JLJ &41418_ALS uJ\ , JD 4b uJ SAJ 61

’ (UJ,J) LAJJBbK vIS ojk=.t-Lb aJbbUb31

Telah menceritakan pada kami, Musaddad, telah mengabarkan pada
kami, ’Abdul Wahid bin Ziyad, telah mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin Hushain dari Waqid bin

'Abdurrahman yaitu Ibnu Sa'ad bin Mu'adz dari Jabir bin-Abdullah
berkata : Rasulullah bersabda : Apabila salah seorang kalian
meminang wanita, lalu jika dia mampu untuk melihat sesuatu yang
dapat memberi motjfasi untuk menikahi wanita yang bersangkutan
maka hendaklah dia melakukannya. Jabjr berkata : Lalu aku meminang
seorang gadis, terus saya sembunyi untuk (melihat)nya sehingga dapat
melihat sesuatu yang mendorongku untuk menikahinya, kemudian
saya menikah dengannya.

( B\pJ\ ?--SIAl ' . ' Li \3 ) maksudnya hendak meminangnya yaitu

pendahuluan-pendahuluan pembicaraan dalam urusan pernikahan pada

waktu khutbah Yang dimaksud dengan melihat sesuatu dari kata

( b uII # Ot ebI OH ) adalah anggota54 (dari tubuh wanita).

53 Abu Dawud. Sunan, Vol. 1, 478

54 Syamsulhaq a]-Adzim, '/11111. Vol. 3, 68
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BAB IV

SOLUSI ATAS KLAIM TAFARRUD IIADITS OLEH

ULAMA-ULAMA TAKlIRIJ IiADITS

1. Klaim T3farrud Hadits

Telah diketahui bahwa f tibar adalah suatu cara pemeriksaan terhadap

hadits yang semula diduga menyendiri ( 3)a ) apakah ada perawi lain yang

bergabung meriwayatkannya atau tidak, apakah hadits itu dikenal atau tidak,

apakah hadits tersebut mempunyai mItt abi' dan wahid atau tidak.

Tafarrud hadits ada dua :

1. 41-gharib .

2. Al-farli .

Al-ghar ib menurut ulama hadits adalah :

}) oc ] AJb CA+J ftJ 1). 41 Db , S)M 99SJ 41 Db #11\ aIds

' AL4) pc#

Hadits yang para rawinya menyendiri baik menyendiri dari seorang

imam penghimpun hadits atau dari rawi selain imam

Al-fard adalah :

JJidt , nJ dA 4+J JL.' ki} ) + 33' LA

Hadits yang para rawinya menyendiri dari segi manapun.

1 'ltr, Manhaj _ 396. 66
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Jadi menurut Nur al-Din 'ltr, fard lebih umum daripada gharib2 , tetapi

menurut Muhammad ' Alwi al-Makki, fard dan ghar ib sinonim baik dari segi

bahasa tau istilah.3 Sedangkan pendapat Ahmad 'Umar Hasyim senada dengan

pendapat Muhammad ' Alwi al-Maliki.4 Tetapi menurut penulis, untuk

memudahkan pemahaman maka fard dan ghar ib adalah sinonim, hadits Ibnu

Majah (to. indeks 1864) pada mulanya di klaim tafarrud, karena Ibnu Majah

sendirian dengan redaksi hadits di atas, untuk mematahkan dugaan tersebut

penulis mengoprasikan i'tibar gIna diketahui apakah ada rawi lain yang

meriwayatkan hadits Ibnu Majah in, setelah dioprasikan i 'tibar ternyata hadits

tersebut tidak sendiri, karena ia juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban seperti

yang telah diterangkan oleh al-Bushairi5, Ahmad bin Hanbal6, Sa'id bin

Manshur , untuk lebih jelasnya nanti akan diterangkan. Setelah dugaan tersebut

terpatahlan langkah selanjutnya memastikan peluang kualitas kehujjahan hadits

Ibnu Majah bertema melihat wanita pra nikah (no. indeks 1864), ternyata di

dalam sanadnya terdapat seorang 'ijal al-hadits yang lemah yaitu Hajjaj bin

Arthah, konsekwensinya hadits itu lemah sehingga pantas ada sebagian orang

yang tidak mau menggunakan hadits tersebut, dari sinilah penulis juga

mengoprasikan i'tibar yang fungsinya untuk mengangkat posisi hadits itu yang
1

pada mulanya lemah tidak para-1 sehingga menjadi hasan lighairih, pada

2 Ibid_ 399
3AI-Maliki. al-Manhal. 86

4 Hasyim, Qawa 74 160
5 Al-Bushairi_ Zawa Vd 266
6 Al-Qathi'i, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol, 4 (Dar al-Fikr, t.t), 225
7 Sa'id bin Manshur, Sunan Sa ?d bin Mans+tur, Vol. 3 (Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.t), 145.
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akhirnya hadits Ibnu Majah tersebut menjadi hujjah dan diamalkan sebab

mempunyai mutabi' dan syahid yang akan dijelaskan,

1. I'tibar Sebagai Solusi Tafarrud

Untuk menyelesaikan klaim tafarrud hadits adalah dengan 1 'tibar . Adapun

teori i'tibar yang digunakan sebagai solusi tersebut adalah teorinya Ibnu Hajar

al-Asqalani : Suatu cara penelitian yang bertujuan untuk menyingkap

mutaba'ah dan syahid8

Setelah diteliti secara mendalam ternyata hadits tersebut mempunyai

mutabi'/mutaba'ah dan syahid yaitu 1

1. Mutabi'/Mutaba'ah

Definisi yang mudah dimengerti adalah definisi yang telah

disampaikan oleh Ahmad 'Umar Hasyim yaitu : Suatu hadits di mana para

rawinya menyamai rawi lain yang layak mengeluarkan haditsnya dari

gurunya atau dari orang di atasnya.9 Jadi mutabi ' adalah suatu hadits yang

sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga.

Hajjaj yang terdapat di dalam sanad Ibnu Majah tidak sendirian,

karena hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam

shahihnya sebagaimana dikutip oleh al-Bushairi,10 dengan sanad :

8AJ-Asqalani, al-Nukat . 279
9 Hasyim, Qa\va' id, 168
10 Al-Bushairi, hwa Yd 266
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uJ) &4 1 as , Jd b DB pb\s )?\ LBb iA J11 WIb obJ aS <>

toID al\ aLl-11\ JJUJ C'ILA , ,1) a LA vb o? oLAJL 'LAB a. iA

( 4Jt . . . . : LJJ4 pl,IJ

Matan hadits seperti matan riwayat Ibnu Majah.

Syarah pera\vi-perawinya :

1. Ibnu Hibban.

Dia adalah al-haI-uh al- 'ultamah ayahnya Hatim, Muhammad bin

H{bban bin Mu'adz bin Ma'bad bin Suhail bin Hadiyah bin Munah bin

Sa'ad al-Taimi al-Busti.

Beliau mempunyai banyak karya.

Guru-gurunya : 1

Al-Nasa’i, al-Hasan b n Sufyan, Abu Ya'la al-Maushili.

Beliau menjadi hakim di Samarqand, ahli fiqh, hafizh hadits-hadits,

ahli astronomi, pengobatan, dan ilmu-ilmu yang lain.

Karya-karyanya di antaranya al-Musnad al -Shahih

Beliau ahli fiqh di Samarqand.

Penilaian ulama kepadanya :

Al Hakim berkata : Beliau adalah wadahnya ilmu fiqh, hadits,

bahasa> nasihat, termasuk salah satu intelektualnya ilmuan, dan

setidaknya hendaklah mendatanginya.
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Al-Khathib berkata : Beliau adalah tsiqah, orang yang besar, orang

yang paham.

Ibnu Hit)ban meninggal bulanSyawwal, tahun 354 H dalam usia 80

tahun. 11

2. Abu Ya'la

Beliau adalah Abu Ya'la al-Maushili al-hafIzh, al-tsiqah, ahli

haditsnya pulau (tempat Tinggalnya), Ahmad binLAli bin al-Mutsanna bin

Yahya bin Isa bin Hilal al-Taimi. Mempunyai “al-Musnacf’ yang besar.

Guru-gurunya, di antaranya :

Ibnu Ma'in

Murid-muridnya, di antaranya :
(

Ibnu Hibban. Abu-Ali al-Naisaburi. Abu Bakar al-Isma'iI

Penilaian ulama terhadapnya :

Al-Sam'ani berkata : Saya mendengar Isma'il bin Muhammad al-Fadl

al-hafrzh berkata : Saya membaca beberapa Musnad seperti Musnad

al-AdaM, Ibnu Manic seperti sungai-sungai sedangkan Musnadnya Abu

Ya'la seperti laut yang menampung semua sungai.

Al-Hakim berkomentar : Saya melihat Abu Ya'Ia seorang haD=h yang

kuat hafalannya pada hadits, sehingga tidak samar hadits baginya

kecuali sedikit, beliau di utamakan oleh AbucUmar al-Hayyiri di atas

al-Hasan bin Sufyan. Lalu Abu'Umar pernah di tanya : Bagaimana

kamu melebihkannya di atas al-Hasan padahal Musnad al-Hasan lebih

11 Al-Sayuthi, Thabaqat, 375-376
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besar, guru-gurunya lebih senior ?. Abu ' Amar menjawab : Abu Ya'la

menyampaikan hadits dengan mengharap pahala, sedangkan al-Hasan

menyampaikan hadits dengan mengharap imbalan upah.

Abu Ya'Ia dilahirkan bulan Syawwal tahun 210 H, pergi

(mencari ilmu) pada usia 15 tahun, beliau bermasyarakat, menyendiri,

orang-orang banyak pergi kepadanya, dan meninggal tahun 307 H. 12

3. Abu Hatsmah. ’

(

Nama lengkapnya adalah-Adi bin Ka'ab Abu Hatsmah al-Madani.

Guru-gurunya, di antaranya :

Abu Hazim

Murid-muridnya, di antaranya :

Abu Ya'la al-Maushili

Menurut Ibnu Hibban dia termasuk perawi yang tsiqah.\3

4. Abu Hazim

Dia adalah Salamah bin Dinar al-Makhzumi maulahum (al-Madani)

al- Xraj al-Afzar al-Tammar al-qadti al-wa 'idh al-zahid, orang yang alim

di Madinah (dan orang yang ahli cerita di kota tersebut) atau seorang

syaikh di situ.

Garu-gurunya :

12 Ibid_ 309

13Ibnu Hibban, Kitab as-Tsiqat, Vol, 5 (al-Hind:Mathba'ah Majlis Dairah al-Ma'arif al-
smaniyyah, 1980), 583
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SahI bin Sa'ad al-Sa'idi, Sa'id bin al-Masayyab, SahI bin Abu

Hatsmah, dan lain-lain.

MLirid-muridnya :
t

Malik, dua Sufyan (Sufyan al-Tsauri dan Sufyan bin–Uyainah), dua

1 lammad, Abu Dlamrah. Abu Hatsmah, dan lain-lain

Penilaian ulama terhadapnya :

Ibnu Khuzaimah berkata : Tidak ada seorangpun yang menyamainya

di masanya.
(

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam : Saya tidak melihat al-hikmah pada

seseorang yang lebih dekat kepada saya daripada Abu Hazim.

Al-Dzahabi menilainya tsiqah, faqih, tsabt , banyak ilmunya, tinggi

kedudukannya. Beliau meninggal pada tahun 140 H. 14

5. SahI bin Muhammad bin Abu Hatsmah

Guru-gurunya, di antaranya :

Pamannya (Sulaiman bin Abu Hatsmah).

Murid-muridnya, di antaranya :

Abu Mu'awiyyah al-Dlarir, Abu Hazim

Ibnu Hibban menganggapnya perawi yang tsiqah.\s

6. Sulaiman bin Abu Hatsmah

Beliau adalah Sulaiman bin Abu Hatsmah al-'Adawi ayahnya ' Auf,

salah seorang shahabat Nabi. Nama lengkapnya adalah Sulaiman Ibnu

14 Al-Dzahabi. ’Factki rah_ Vol. ], 133 dan 134

15 Ibnu Hit)ban, Kitab. Vol, 6. 406
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Abu Hatsmah bin Hudzaifah (bin Ghanim) bin ' Amir bin ' Abdullah bin

'Ubaid bin 'Uwaij bin ' Adi bin Ka'ab, ibunya bernama al-Syifa’ bintu

' Abdullah bin 'Abdusyamsin.16 Beliau dilahirkan pada masa Nabi dan

menjadi seorang dewasa di masa 'Umar. 'Umar menyuruhnya agar

menjadi imam para wanita.17 Kemudian dia juga diangkat sebagai imam

sFalat Tarawih pada waktu 'Umar menjadi Khalifah.18 Secara umum

nenurut peneliti setelah dianalisa, diteliti secara seksama maka semua

perawi Ibnu Hit)ban tidak ada yang dinilai negatif oleh para ulama, berarti

dapat diterima rjwayatnya.

Gambaran sanad Ibnu Majah :

7. Rasulullah SAW

6. Muhammad bin Salamah

5. SahI bin Abu Hatsmah

4 Muhammad bin Sulaiman

3 Hajjaj

2 Hafsh bin®yats

1. Abu Bakar bin Abu Syaibah

Gambaran sanad Ibnu Hibban :

6. Rasulullah SAW

5 . Sulaiman bin Abu Hatsmah

i

16 Ibid. Vol. 3. 161

17 Ibnu Sa'ac, al-Thabaqat al-Kubra, Vol. 5 (Beirut:Dar al-Kutub al:Ilmiyyah, 1990), 18-19
18 Ibnu Hit)ban, Tarikh cII-Shahabah Alladzina Rawa'Anhum al-Akhbar (Beirut:Dar al-Kutub al-

slamiyyah, 1988), 99
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4. SahI bin Muhammad bin Abu Hatsmah

3. Abu Hazim

2. Abu Hatsmah

1. Abu Ya'la

Haditsnya Ibnu Hibban menjadi muI abi ', sedangkan haditsnya Ibnu

Majah menjadi mutaba '. MuI abi ' sel»rti ini disebut mutabi ' tam sebab

salah seorang dari rijal al-hadits di awal sanad yaitu Abu Bakar bin Abu

Syuhbah dikuatkan oleh Abu Ya'la. Disebut pula mutabi' i qashir karena

beberapa rijal al-hadits bukan di awal sanad dari riwayat Ibnu Hibban

menguatkan rijal at-hadits bukan di awal sanad dari riwayat Ibnu Majah.

Skema Sanad Ibnu Majah dan Sanad Ibnu Hibban

kJt JKU 61 (J1 bln ii ).41 bk 9 JAl qJI ;Btuat bS

§
Rasulullah SAW W\

\\

Muhammad bin Salamah (x W 47 H)R\

. 1
')1

Muhammad bin Sulaiman (t W Hastmah
99/100/101 H)

aHazim (\\’ 140 H)

:3

3\-''’ V
bin Muhammad bin Abu

(t \V 1 10 H)
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(

Ibu Hatsmah (1 W pertengahan abad 2) Hafsh bin Ghiyats (W 177

Abu Bakar bin Abu

Syaibah (W 235 H)
1

by

Ibnu Majah (207/209
273/275

1
3

.bu Ya' la (210-307:

11
)nu Hibban (W 354 H)

Di lihat dari shighat tahdits sanad hadits Ibnu Hibban bersambung, di

mana n>nu Hit)ban sebagai mukharr ij menerima hadits dari Abu Ya'la dengan

cara 'an' arrah, Abu Ya'la menerimanya dari Abu Hatsmah, Abu Hatsmah

menerimanya dari Abu Hazim, masing-masing dengan cara al-sama' , Abu

Hazim menerimanya dari SahI bin Muhammad bin Abu Hatsmah, SahI bin

Muhammad bin Abu Hatsmah menerimanya dari Sulaiman bin Abu Hatsmah,

masing-masing dengan cara 'an' arlah.

Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur

Muhammad bin Salamah. Sanatlnya sebagai berikut :

B 11 JLrJ cpLJJSJcpeJJJli Jin c»bx4La u+\ uSb All+ LBb

bCa ) uJ oJ A &:, cp Jt+h a 1's , JG BLLJt <) eU\tBYU

b, g S J)w &r\’in vJ DI den

Matannya seperti matan yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

Penjelasan para perawi hadits :

19 (.. . . 2LhO1 14

19 Al-Qathi'i, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 4 (Dar al-Fikr, t.t), 225
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] . Abu Bakar al-Qathi'i

Nama lengkapnya : Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Malik bin

Syabib bin 'Abdullah, Abu Bakar al-Qathi'i. Beliau dilahirkan bulan

Muharram tahun 274 H, ayahnya dipanggil dengan Abu al-FadII,

bergelar Hamdan. Ahmad tinggal di tempat yang bernama Qathi'ah

al-Daq iq, ]alu dia dinisbatkan padanya.

Guru-gurunya, di antaranya :

Ibrahim bin Ishaq, Ishaq bin al-Hasan al.Harbiyyin, Bisyr bin

Musa, al-Kadjm j, al-Kaji,&Abdullah bin Ahmad.

Murid-muridnya, di antaranya

Al-Daraquthni, Ibnu Syahhin, al-Burqani, Abu Nu'aim, al-

Hakim

Penilaian ulama terhadapnya :

Ibnu Jauzi : Abu Bakar al-Qathi'i banyak haditsnya, tsiqah.

Al-Hakim : Dia adalah guruku, karakternya baik.

Beliau meninggal dunia tahun 368 H, lalu dikebumikan di tempat

pemakaman Bab al-Harb, dekat pusarannya imam Ahmad bin

Hanbal.2c)

2. ' Abdullah.

Dia adalah ' Abdullah bin Ahmad bin Hanbal ayahnya

cAbdurrahman al-Baghdadi, al-hafrzh anaknya al-haDzh.

2t1 Ibnu Jauzi, al-M lurlazhcurl 11 '1'arikh al-Muluk wa al-tJmam , Vol. 14 (Beirut:)ar al-Kutub al-
amiyyah, 1992), 260-261.
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Guru-gurunya :

Ayahnya ( Ahmad t8p:l91rbal), Ibnu Ma'in dan lain-lain.

Murid-muridnya :

Al-Nasa’ip Ibnu Sha'id, Abu cAwanah, al-Thabarani, Abu Bakar

al-Najjad, al-Qathi'i, Abu Bakar al-Syafi'i dan lain-lain

Penilaian ulama kepadanya :

Abu Zur'ah berkomentar : Ahmad pernah berkata kepadaku :

Anakakku yaitu ' Abdullah adalah orang yang hafal hadits, dia

hampir tidak berdiskusi denganku kecuali dengan apa yang saya

tidak hafal.

Ibnu ' Adi berkata : Dia menerima ayahnya, tampat ilmu,

menghidupkan ilmu ayahnya, tidak menulis hadits kecuali apa

yang disuruh ayahnya.

Al-Khathib berpendapat : ' Abdullah adalah tsiqah, tsabt, @m,

dilahirkan tahun 213 dan meninggal pada tahun 290 H.21

3. Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin

Hilal bin Usud al-Syaibani ayahnya ' Abdullah al-Manlzi kemudian al-

Baghdadi

A 1-Imam yang terkenal dengan shahib al-Musnad, aA/1 =uhd, dan

lain-lain. Beliau keluar dengan membawa al-Musnad dari

21 Al-Sayuthi, Thabaqar , 292-293
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!Marwahamala, dilahirkan di Baghdad bulan al-Rabi' al-Awwal tahun

164 H, tumbuh dewasa di Baghdad dan mencari hadits tahun 199,

mengelilingi negeri-negeri, memasuki Bashrah, Hijaz, Yaman, Syam,

dan Jazirah untuk mencari ilmu.

GuIu-gurunya :

Ibrahim bin Sa'ad, Isma'il bin 'Ulayyah, Suraij bin Nu'man,

Muhammad bin Ja'far Ghundar dan lain-lain

Murid-muridnya :

Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Putranya (' Abdullah) dan Iain-

lain. Adapun murid yang terakhir adalah ayahnya al-Qasim yaitu

' Abdullah bin Muhammad al-Baghawi.22

Penilaian ulama terhadapnya :

Al-Sayuthi menerangkan bahwa beliau adalah termasuk dari

imam-imam hafrzh yang senior, dan menjadi salah satu dari ulama

umat InI.

Wah' dan Ja'far berkata : Tidak ada seorangpun yang memasuki

Kufah yang sepertinya.

22 Ibid, 189
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Sa'id bin Manshur berkata : Tidak ada seorangpun yang memasuki

kufah yang sepertinya.

Ibnu Mahdi berkata : Orang ini adalah manusia yang paling tahu

tentang haditsnya Sufyan.

CAbdurrazzaq berpendapat : Yahya bin Ma'in adalah seorang yang

saya belum melihat sepertinya, saya tidak tahu ada suatu hadits

yang tidak disebutkan, Ibnu al-Madini adalah seorang hafIzh,

sarrad , sedangkan Ahmad, saya tidak tahu seseorang yang lebih

fiqh dan lebih wara daripadanya.

Yahya bin Adam berkata : Ahmad adalah imam kami.

Al-Syafi'i berkomentar : Saya keluar dari Baghdad, tidak

meninggalkan seseorang yang lebih fqh, :uhd, dan wara ' dari

padanya . 23 Dan lain-lain.

Ahmad bin Hanbal Wafat di Baghdad hari jumat tanggal 12 Rabi

3l-Awwal tahun 241 H.24

4. Suraij bin Nfman.

Yaitu Suraij bin Nu man aI-Hadzali al-Bashiri al-hafIZ 11.

Guru-guIunya :

(

Syu'bah) dua Sufyan (Sufyan al Tsauri dan Sufyan bin Uyainah),
6

Abban bin Awwam, dan lain-lain.
(

23 Ibid_ 189- 190

24 Ibid, 191
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Murid-muridnya :

Ahmad, Yahya, Ishaq, Ibnu al-Macbni, Ibnu al-Mutsanna, Ibnu al-

Bassyar dan lain-lain.

Penilaian para ulama kepadanya :

Ibnu al-Mahdi berkata : Kami mengambil faedah dari kitab-kitab

SuraU pada waktu hidupnya Syu'bah. Suraij menurut Syu'bah lebih

kokoh/mantap (hafalannya) daripada aku.

Ibnu al-Mubarak berpendapat : Apabila orang-orang berselisih

pendapat mengenai hadits Syu'bah maka yang memutuskan dan

yang menyelesaikannya adalah kitab Suraij .

Ibnu Hibban berkomentar :Suraij adalah hamba-hamba Allah yang

terbaik, tanpa dipikirkan lagi. Beliau meninggal bulan Dzulqac dah

tahun 104 H.25

(
5. 'Abban bin Awwam.

Beliau adalah seorang imam.

Guru-gurunya :

Ayahnya, Syu'bah, Ibnu 'Uyainah, Hajjaj bin Aahah, dan lain-lain.

Murid-muridnya :

Suraij, Yahya, Ibnu al-Madini, Qutaibah, kedua anaknya Abu

Syaibah.26

25 Ibid_ 131-132
26 Ibid, 120
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Penilaian para ulama kepachnya :

Ibnu al-Madini berkata : Tidak ada di Kufah (seseorang) setelah

Sufyan al-Tsauri yang l3bih mantap dan kuat (hafalannya) daripada

Abban

' Amar al-Naqid berkomentar : Saya mendengar Sufyan bin

Uyainah berkata : Ti Mk akan ada seseorang yang datang padaku

yang dapat menyerupai ce dua orang ini, yaitu Ibnu al-Mubarak dan

(

LAt)ban. Meninggal di Xufah tahun 182 H, yang lain mengatakan 183

H, berusia 63 H’.27

Al-Hajjaj bin Arthah.

Telah lewat penjelasan datanya.

Muhammad bin Sulaiman

Datanya telah diterangkan.

(
Abdullah bin Abu Hatsmah,

C

Beliau adalah Abdullah bin Abu Hatsmah,saudaranya SahI bin

Abu Hatsmah termasuk shahabat Nabi yang yunior, meninggal

pada tahun 64 H28.

Muhammad bin Maslamah

6.

7.

8

9

27 Al-Dzahabi, Tadzki rah_ Vol. 1_ 268

28 Al-Sayuthi, Thabaqat , 18
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Beliau adalah salah seorang dari shahabat Rasulullah SAW,

dengan adanya qarinah yang menunjukkannya yaitu dengan

3erkataannya : Saya mendurgar Rasulullah bersabda.

Semua perawi Ahmad tidak diketemukan ulama kritikus yang

mengklaim dengan keterangan yang tidak terpuji kecuali al-Hajjaj bin

Anhah, tetapi kelemahannya sudah tertutupi oleh riwayat Ibnu Hibban.
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Skema Sanad Ahmad bin Hanbal

L+JIJbb ol a b 36 31 Jd bb + Jd ga datuaI 131

a'
q' +

@nah SAW (w A
\! *11m mad bin MbstamatNij

q==>

m) ullah bin Abu latsmah (e W @
Tq

Muhammad bin Sulaiman (t W 99/100/101 H)

-J(

.3 ,,

Wa bin Arthah (W t 149 H)
#

(
-Abban bir Awwam

(W 182/_83 H)

n:

Suraij bin Nu'man (# W 204)

9\

ni;;Mr=aibal (164-241 H)

mb ahbin Ahmad(3m

1{,
Mii'i (271m

Bila di tinjau dari shighat tahdits maka sanad Ahmad bersambung, di

mana Ahmad menerima hadits dari Suraij bin Nu'man dan dengan cara al-
C-C

sama' , At)ban bin Awwam menerimanya dari Hajjaj dengan cara at-sama'

juga, sedangkan Hajjaj menerimanya dari Muhammad bin Sulaiman,

Muhammad bin Sulaiman menerimanya dari SahI bin Abu Hatsmah, masing-

masing dengan''a/za/za/2. Adapun Abdullah bin Abu Hatsmah menerimanya
(
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dengan cara ru’yah. Berarti Hafsh bin Ghiyats yang terdapat di dalam riwayat

Ibnu Majah dikuatkan oleh Suraij bin Nu'man, jadi Hafsh bin ghiyats disebut

mutaba ', Suraij bin Nu'man dinamakan mItt abi '. Mutaba 'ah model ini disebut

mutaba ’ah qashirah karena yang dikuatkan seorang rijal al-hadits bukan awal

sanad (Hafsh bin Ghiyats dikuatkan oleh, Suraij bin Nu'man). Demikianlah

mItt abi '-mItt abi ' Imut aba 'ah-mut aba 'ah hadits Ibnu Majah tentang melihat

wanita yang akan dinikahi(nomer indeks 1.864 Walaupun ada sebagian ulama

yang menyebut mutabi' atau mutaba 'ah dengan syahid semisal al-Hakim.29

2. Syahid

Pengertian yang tidak sulit dimengerti adalah pengertian yang

disampaikan oleh Abdul Qadir al-Hassan : Suatu hadits yang matannya

mencocoki matan hadits lain.30 Akan tetapi sering sekali syahid dipakai pada

suatu hadits yang semakna dengan hadits yang lain dimana nama shahabinya

berbeda.31 Hadits Ibnu Majah tentang melihat wanita yang akan dinikahi

Gomer indeks 1.864, diriwayatkan oleh seorang shahabi yang bernama

Muhammad bin Salamah. Adapun syahid-syahidnya adalah Riwayat SahI

bin Sa'ad :

29 Muhammad bin Muhammad bin Ali al-Farisi, Jawa Ilir at-Ushul 11 ’Ilmi Hadits al-Rasul3 (Beirut
r al-Kutub al-ilmiyyah, t.t), 62
10 Al-Hassan. IImIt. 305

11 Al-Asqalani, al-Nukat , 279,

1
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U A 1 c)}aJB all16 +J + Alt ul Alt J)_dJ diL+ iI JAI 13\

L+T}}\ Jha SIL,A PMJ @ 1ll\ bist JJUJ LegI\W #Ab La gaY

e18 ,1_1+ t'L3Lb)A4 \J LISi J.dI ci JLJI LJ J th 8 qJ,_aJ

cM L+$4Di X+LALa dI oS p o q :ll\ J)4,IJ aS JUg 4Jtbut dA bJ

J,bAIU dbS uJ\ w 3 :JIg A\ JJUJLJ ASJ Y JB L. 1 Lh aa adD cb

}JJ JL,3 S 38 t}3 13l>JLn AS JJ.„JIj Alt J V m eJ 4 963 DIg

qb 1)_. tALI YJ All J}uJLJ Alt J Y JL& PJ /3 +63 +b &, LaLi

1lllul ILt o#MJ JLb L&ldL+b p\3J LIL, J4MM dJ S 3\ \b JyJ

pJ 'L41 6\ 5 uG 4u t+JL JJ p &41 Jt dJ jb cLS LA fLj ql

1-Hq JJ,.J ,\ ) fLiP 4 L DI) , bul hI\ A ui AJID o$

di Ja! D_. ,'Ix, tl a Pt+ LA /3 41J.aU LJIJA pluJ @ ;l3lul

+' JU 4,li j&b C;. O'1 jl,1 M''' \K iJWJ \bgSJW ,?A JES

a <)5)it on dXALqt#'hSI qa J"JB

Bahwa ada seorang wanita datang pada Rasulullah SAW lalu berkata :

Wahai Rasulullah saya datang untuk menyerahkan diriku padamu, lalu
Rasulullah melihatnya dimana beliau melihat ke atas dan ke bawah

a Al-Bukhari, Shahih. Vol. 3, 247-278
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(dari diri wanita tersebut) kemudian Rasulullah menundukkan kepala,
lalu ketika wanita itu tahu bahwa Rasulullah belum memutuskan

sesuatu tentang dia, maka wanita itu duduk, lalu ada seorang.shahabi
berdiri terus berkata wahai Rasulullah jika anda tidak berhajat pada
wanita itu, maka kawinkan aku dengannya. Rasul bertanya : Apakah
kamu mempunyai sesuatu, laki-laki itu menjawab : Tidak demi Allah
wahai Rasulullah. Rasul bersabda : Pergilah ke keluargamu dan carilah
sesuatu. Kemudian laki-laki itu pergi lalu datang lagi dan berkata :
tidak ada wahai Rasulullah. Rasul bersabda, pergilah aan
carilah(maskawin) walaupun dengan besi. Lalu laki-laki itu pergi, lalu
kembali lagi dan berkata, Tidak ada, walaupun cincin besi, tetapi aku
punya sarung (SahI berkata, orang laki-laki itu tidak punya selendang).
Separuh baginya. Rasulullah bersabda, apa yang engkau perbuat
dengan sarungmu itu, jika engkau memakainya, maka wanita tersebut
tidak memakainya, tetapi apabila wanita itu memakainya maka
engkau tidak memakainya. Kemudian laki-laki tersebut duduk lama
kemudian berdiri, lantas Rasulullah melihatnya berpaling, lalu
Rasulullah menyuruh (seseorang) untuk memanggilnya, lalu-laki-laki
itu dipanggil, setelah datang pada Rasul, maka Rasulullah bersabda,
apa saja dari al-Qur’an yang ada padamu. Orang tersebut menjawab,
surat ini, surat itu dan surat ini, orang laki-laki tersebut menyebutnya
(satu persatu), Rasulullah bersabda, sangguplah kamu membacanya
dengan hafalannya. Orang itu menjawab Ya. Rasulullah bersabda,

Pergilah karena sungguh aku telah menjadikan kamu sebagai pemilik
wanita tersebut dengan (mas kawin) dari surat-surat al-Qur’an.

Riwayat ’ Aisyah

ui ah 4 b .1. .1 ?U 1 ui abs J : 4J 431G 4l3\ ul At JJUJ uj JB
1

.11 \SU VP dOIO. di'Lgi a'JaS .iA : uI LJLii }> CHai#

8 h+ 3ll\ IIa D. liA c4J ol

Rasulullah bersabda kepadaku, saya bermimpi kamu dimana ada
seorang malaikat datang membawamu berada di dalam secarik kain
sutra, kemudia seorang malaikat tadi berkata, ini adalah istrimu. Lalu
saya buka kain yang ada pada wajahmu, tiba-tiba kamu. Aku berkata,
jika mimpi ini berasal dari Allah maka pasti terjadi.

33 Ibid
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Riwayat Abu Hurairah :

O_. 3 S ),'\ e JJ3 CJ , ALI bJ ,ULI ?LJ 43IQ 1111 UL Haq JID CIS

A UI aJI,31 +AJ + Alt ul A\ JJUJ JW yUN\

1q L43 y\dI\ act ui oLI US Ali #bb

Saya pernah berada di sisi Nabi SAW lalu datanglah seseorang kepada
be]tau lantas mengabarkan bahwa dia akan kawin dengan seorang
Anshar, tidak lama kemudian Rasulullah bersabda : Apakah engkau
telah melihatnya ?. Laki-laki tersebut menjawab, belum. Rasulullah
bersabda lagi, pergilah lalu lihrtlah karena di dalam mata wanita
Anshar ada sesuatu.

Hadits yang senada dengan riwayat Abu Hurairah juga diriwayatkan

Nasa’i dari jalur yang sama yaitu Abu Hurairah.35

Riwayat Jabir bin Abdullah

1)\ emAS DU 31 JJ\ ?gIRl c. 3l34 \bS : 01,„J 43ID 111 q & :l3\ JJUJ A

L+J +\ dJS iJJL+ Q+H : JL3 A LoLa uJ\ , JDl1 L, u11 AJ

8 (bJJ,J) tAJ 33 +tSuI Sul& A- tgh aJ J,;'b

Rasulullah bersabda : Apabila salah seorang kalian (akan) meminang
wanita, lalu jika dia mampu untuk melihat sesuatu yang dapat memberi
motifasi guna menikahi wanita yang bersangkutan, maka hendaklah
dia melakukannya. Jabir berkata : Lalu aku meminang seorang gadis,
terus saya sembunyi untuk (melihat) nya sehingga aku dapat melihat
sesuatu yang dapat mendorongku untuk menikahinya, kemudian saya
menikal J dengan dia.

}1 Muslim. Shahih_ Vol. 1_ 595-596

B Nasa’i, Sunan Nasa 7, Vol. 6 (Semarang:Maktabah wa Mathm3'ah Thaha Putra, 1930 M), 77,
36 Abu Dawud, Sllnan. Vo]. 1, 478
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Hadits yang sama juga diriwayatkan Hakim37 melalui shahabi yang

sama, tetapi ada .tambahan, bentuknya sebagai berikut :

o\ eLLI, 1 oLI il JAt #bl c. \Li \ St : el.J 43ID jul uLa juS JJUJ a
( 5 \\\ u48, 31 ),d 1'1 JL+4 J 9aJ 14 LeLa uI\ DJCrjLA ohH uIt JELb

L+bb JS JL&b L+h &JJ ub cb11 JyJ uJ L41 @\ dKI

UJJ6

Rasulullah bersabda : Apabila salah seorang dari kalian (hendak)
meminang seorang perempuan, lalu jika dia mampu untuk melihat
sebagian apa yang dapat memberi motifasi menikahinya maka
hendaklah dia mengerjakannya, kemudian aku meminang seorang
wanita dari Bani Sulaim, di mana aku bersembunyi untuk melihatnya
di pohon-pohon kebun kurmanya. Sehingga aku dapat melihat sesuatu
yang mendorongku untuk menikahinya,

Menurut al-Hakim, hadits tersebut berkualitas shahih menetapi syarat

Muslim.38

Riwayat Mughirah bin Syu'bah

c) u JJ titi t+91 S )13\ eL„J 43ID iIi ul,a da\ m Si JAS vk CI

39 L"<b .' P33

Bahwasanya Mughirah (akan) meminang seorang wanita, lalu Nabi
SAW bersabda : Lihatlah kaena hal itu lebih layak untuk menimbulkan
keakraban dan kecocokan di antara kalian berdua,

Matan hadits Mughirah bin Syu'bah juga diriwayatkan al-Baihaqi

dengan redaksi yang agak panjang :

37 Al-Hakim, al-Mustadrak ’ala al-Shahihat ni . Vol, 2 (Beirut:Dar al-Kutub al-ilmiyyah, t.t), 179
18 Ibid

39 Al-Turmudzi, Sunan . Vol. 2, 275
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aJb cb : W Url.J 441& inI uLa At JJ,.Jl Q3JS3 BI JAI c+h

A L6)? ?i}1 dI dJAS db US JEli JB : V : CB ft43lS

fl.J 43ID in\ uLa A\ JJUJ o\ a18 JL3 b JS ui dJ LI\}} 1 LAba J

tJ d& c Jb\ LJtB J3Jt +L+ qJLJt caJa a La\ Jl:3\ 6\ dJ1

oK JIJ dJLJ LJ vII Jb ot dJ,1 AaJ ql At b &It L]JUJ oK

JL3 JAl 3Lj aJ\ # tJ dJALJ ?JpLuJ 'L+3 iiS al ;b\ JJUJ

+J)1 raJ WJQ ii J..1 + JID adJ LAi dLI L94 JJ # ldq aJE,3

'b BtM (O}T),"j & , hJ j\) tD),„

Mughirah berkata : Saya (pernah) meminang seorang wanita lalu aku
menuturkan kepada Rasulullall SAW, lalu saya kabarkan bahwa aku
(akan) meminang seorang wanita. Lantas Rasulullah bersabda :
Apakah engkau sudah melihatnya ?. Aku menjawab, belum.
Rasulullah bersabda : Lihatlah dia karena hal itu lebih pantas untuk
menimbulkan kecocokan di antara kalian berdua. Mughirah setelah itu
mendatangi wanita tersebut, di sisi wanita itu ada ayah dan ibunya,
sedangkan si wanita ada di dalam tabirnya, terus aku berkata, bahwa
Rasulullah menyuruh aku untuk melihat wanita (yang akan dipinang),
tapi keduanya diam, kemudian si wanita menampakkan dirinya
dipinggir tabir lantas berkata, aku keberatan padamu jika Rasulullah
menyuruhmu untuk melihatku, maka pasti kamu sungguh dapat
me.lihatku, tetapi jika Rasulullah SAW tidak menyuruh kamu untuk
melihatku maka sungguh kamu tidak dapat melihatku, kemudian aku
dapat melihatnya lalu aku menikahinya, tidak ada seorang wanitapun
yang dapat menempati posisi seperti posisi istriku itu, padahal aku
telah mengawini 70 wanita atau 70 lebih wanita.

-bAl-Baihaqi, al-Sunan . Vol. 7, 136

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



90

Syahid-syahid di atas termasuk syahid mahan, di dalam hadits-hadits

tersebut ada petunjuk perbuatan Rasulullah SAW melihat wanita yang akan

dinikahi dan sabda Rasulullah yang menyuruh untuk melihat wanita itu .
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

simpulan

. Bahwa status hadits Ibnu Majah bertema melihat wanita pra khithbah nikah

(no. Indeks 1.864) pada mulanya dia'if (tidak parah) karena di dalam salah satu

rijal at-haditsnya ada yang lemah.

. Hadits tersebut patut dilakukan uji nilai dengan solusi i'tibar karena dengan

cara itu dapat mematahkan klaim tafarrud

, I' tibar sangat efektif dijadikan solusi, yang dapat menaikkan posisinya

menjadi hasan lighair ih, sebab ditemukan beberapa mut abi' dan syahid,

walaupun tidak semua hadits dIa'if layak untuk itu.

gt
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lran-saran

1. Hasil akhir dari penelitian hadits di atas mungkin belum bisa sempurna, ada

yang tertinggal dan terlupakan, sehingga diperlukan penelitian ulang yang lebih

teliti, kritis dan obyektif.

Z. Hadits di atas dengan statusnya sebagai hujjah guna menetapkan bahwa

melihat wanita yang akan dinikahi bukanlah sesuatu yang di benci dan bukan

sesuatu yang dilarang tetapi boleh bahkan ii sunnahkan.

i. Sikap kritis dan obyektif adalah faktor yang sangat penting dalam hal

memahami hadits-hadits Nabi di samping pendukung yang lain.
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KEPUSTAKAAN

-Andalusi9 ' Ali bin Ahmad bin Sa'id bin Haz n, t.t, al-Muhatli 61 al-At sar , Dar al-
Fikr

-'Asqalani, Ahmad bin ' Ali bin Hajar, t.ta, al-Nukat 'ala Kitab Ibnu Shalah, Beirut
: Dar al-Kutub al-'llmiyyah.

-'Asqalani, Ahmad bin ' Ali bin Hajar, 1996b, Fatin al-Bari 61 Syarh Shahih al-
Bukhari, Dar al-Fikr.

-'Asqalani, Ahmad bin ' Ali bin H4iar, t.tc, Taqrib crt-Tahdzib , Beirut : Dar al-
Kutub al-'Ilmiyyah.

.'Asqalani, Ahmad bin ' Ali bin Hajar, t.td, al-IsItabah .P Tamyi= crt-Shahabah,
Beirut : Dar al-Kutub al-'Ilmiv]rah.

adi, Muhammad Syamsulhaq al-Azhim, t.t, ' AurI al-Ma' bud Svarh Sunan Abu
Dawud, Beirut : Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah.

u Dawud, Sulaiman bin Asy'ats al-Sijistani, t.t, Sunan ,46# Dawud, Semarang :

Maktabah dan Mathba'ah Thaha Putra.

' Aini, Mahmud bin Ahmad, t.t, ' Umdah al-Qari Svarh Shahih al-Bukhari, Dar al-
Fikr

u Syubah, Muhammad,1993a, fl Rihab al-Sunnah at-Kutub al-Sihah al-Sittah,
Majma' al-Buhuts al-Islami),yah.
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u Syubah, Muhammad, t.tb, al-Wasith .# ' Ulum wa h4ushthalah al-Hadits,
Mesir:Dar al-Fikr.

u Zahw, Muhammad, 1984, al-Hadits vya 61l-Muhaddit surI, Beirut : Dar al-Kutub
al-'Arabi.

durahman, Ibnu Jauzi, 1992, al-Munt a:ham $ Tarikh al-Muluk wa al-Umam, Dar
al-Kutub a!-'Ilmiyyah.

=, Muhammad al-Khudlari, t.t, Nm al-Yag in /i Sirah Sayyid crt-Mursalin, Syarikah
al-Nur Asia.

Bushairi, Ahmad bin Abu Bakar, 1993, awa ’ id tbrtu Majah 'ala al-Kutub al-
Khamsah, Beirut : Dar al-Kutub al-Miah.

Baihaqi, Ahmad bin Husain, 1994a, al-Suna 7 al-Kubra, Beirut : Dar al-Kutub al-
'llmiyyah.

Bajhaqi, Ahmad bin Husain, 1993b, al-Sunan al-Shughra, Dar al-fikr.

Bukhari, Muhammad bin Isma’il, t.t, Shahih al-Bukhari, Syadkah al-Nur Asia

Baghawi, Husain bin Masmud, 1992, Syarh c1l-Sunnah, Beirut : Dar al-Kutub al-
'Ilmiyyah.

Dzahabi, Muhammad bin Ahmad, t.t, Tad:kira 11 61l-Huffa zh, Beirrlt : Dar al-
Kutub.

Darimi, ' Abdullah bin ' Abdurrahman, t.t, Sunan al-Darimi, Dar al-Fikr.
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-Dahla\vi. Ahmad Svakh Walivullah bin 'Abdurrahim. 1995. Hut jahtullah a/-
Bali 11hah. Beirut : Dar al-Kutub al-'llmiyvah.

-Farisi, Muhammad bin Muhammad, t.t, Jawahir al-Ushul 11 '11mi al-Hadits al-
Rasul . Beirut : Dar al-Kutub al-'Ilmivvah.

-Ghazali. Abu Hamid. t.t. Ihva ’ 'LJlunt al-Din_ Beirut
'Arabi

Dar Ihva’ al-Turats al-

-Hassan. Abdul Qadir, t.t, 11 mu Mushlhulalr Hadits, Bandung : CV DiDonegoro.

-Husaini. '_-aaivu al-Din Abu Bakar bin Muhammad. t.t, Kifavah al-Akhvar fl
Gha};ah al-lktishar , Bandung : Svarikah al-Ma'arif.

-Hakim. Muhammad bin ' Abdullah, 1990, al-Mustadrak 'ala al-Shahihain. Beirut :
Dar al-Kutub al-Miah.

-Haitsami. ' Ali bin Abu Bakar. t.t_ Bugh\?ah al-Ra ’ id fi Taha ia Mat ma' al-Za\va ’ id
wa IVlanba ' al-Fawa ’id. Dar al-Fikr

syim. Ahmad 'Umar. t.t. Oawa ' id tJshul al-Hadits. Dar al-Fikr

-'Iraqi. 'Abdurrahim bin Husaini. 1993a. Path al -MuItits Svar h al-Fivvah al-
Hadits. Beirut : Dar al-Kutub.

-'Iraqi. 'Abdunahim bin Husaini. 1981b. Tag vid wa al-ldlah Svarh Muqaddimah
Ibnu Sholah_ Dar al-Fikr.

lu 'Imad. t.t. Svad=rat al-Dzahab fi Akhbar Man Dzahaba_ Beirut : Dar a]-Kutub
al-'Ilmivvah
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nu Katsir. Isma'il. 1994. al-Bidavah wa al-Nillayak, Beirut : Dar al-Kutub al-
'Ilmi),yah.

r. Nur al-Din. 1997. ManItai al-Naqd fi ' Ulum al-Hadits , Beirut : Dar al-Fikr.

nu Malah_ Muhammad bin Yazid. 1995, Sunan Ibnu Majah. Dar al-Fikr.

nu al-'Arabi, Abu Bakar Muhammad, 1995, ' Aridlah al-Ahw ad=i Jami' al-
Turmud=i_ Dar al-Fikr.

nu Shalah. 'Utsman bin ' Abdurrahman. 1989, Muqaddimah Ibnu Shalah fi ' Ulum
al-Hadits, Beirut : Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah.

nu Atsir, Izzun al-Din, 1994, Usud al-(]hal .ah fi Ma 'rUah at -Shahabah, Beirut :

Dar a1-Kutub al-'Ilmivyah,

nu Abu Svaibah. Abu Bakar. 1995, al-Kitab al-Mushannaf fi Ahadits al-Atsar .
Beirut : Dar al-Kutub al-'Ilmi)ryah.

nu Hibban, Muhammad, 1980a, Kitab al-Tsiqat , Hind : Mathba'ah Majlis Dairah
al-Ma' arifal-'Utsmanivvah.

nu Hit)ban, Muhammad. 1988b. Tarikh at-Shahabah Allad zina Rawa ' Anhum al-
Akhbar , Beirut : Dar al-Kutub al-'IImiTyah.

na'iI, Syuht,di, 1991 a, Pengantar Ilmu Hadits , Bandung : Angkasa.

na'il, Svuhudi, 1995b. Kaidah Kesahihan Sanad Hadits Tela'ah Kritis Dan
Tini allan Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah_ Jakarta : PT Bulan
Bintang.

-Khuli, Muhammad ' Abdul Aziz, t,t, Tarikh Furrurr al-Hadits, Jakarta : Syarikah
Dinamika Barokah Utama
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-Khazraji, Zakaria al-Anshari, 1990, Fath a/- 'AttaIn 6/ Syur h al-IIam bi Ahadits a/-
4hkam.

-Khathib, Mihammad 'Ajjaj, 1981a, al-Sunnah Qabl al-Tadw irI, Dar al-Fikr.

-Khathib, Muhammad 'Ajjaj, 1975b, Ushul Hadits 'Ulumuhu wa Mushthalahuh,
Dar al-Fikr.

-Khaththabi, Hamad bin Muhammad, t.t, Ma 'alim al-Sunan Syarh Sunan Hh 11

Dawud, Beirut : Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah,

-Mubarakfuri, Muhammad ' Abdurrahman bin 'Abdurrahim, t.t, Tuhfah al-Ahwadzl
Syarh Jami ' al-Twmudzi, Beirut : Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah.

-Maliki, Muhammad bin ' Alwi, 1996a, al-&tanhaI al-Lathif$ Ushul al-Hadits al-
Syarif.

-Maliki, Muhammad bin ' Alwi, 1996b, Tarikh al-Hawadits wa al-A llw al al-
Nabawiyah.

rhammad, Ibnu Sa'ad,1990, al-Thabaqat crt-Khubra, Beirut : Dar al-Kutub al-
llmiyyah. 7

lhammad, Ahmad, t.t, al-Mishbah al-Munir , Dar al-Fikr.

.'m, Luwis, 1998, al-Munj id ft Lughah wa a/-,4 'lam, Beirut : Dar al-Masyriq.

LSlim, Abu al-Husain bin al-Hajjaj, t.t, Shahih Muslim, Syarikah Nur Asia.

Nawawi, Muhyiddin bin Syaraf, 1985a, at-Taqrib wa al-Taisir /i Ma'rifah Sunan
al-Basyir al-Nad:ir , Dar al-Kitab al-'Arabi.

Nawawi, Muhyiddin bin Syaraf, 1995b, Shahih Muslim 61 Syarh al-Nawawi,
Beirut : Dar al-Kutub al-'llmiyyah.
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-Nawawi> Muhyiddin bin Syaraf, 1995b, Shahih Muslim 61 Syarh al-Nawawi ,
Beirut : Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah.

-Nasa’i, Atmad Syu'aib, 1930, Sunan al-Nasa ’1, Maktabah wa Mathba'ah Thaha
Putra.

-oasimi, Jamaluddin, 1935, Oawa'id al-Tahdits min Funun Mushthalah al-Hadits ,
Damaskus : Mathba'ah Ibnu Zaidun.

-Qathi'i, t.t, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal , Dar al-Fikr.

-Qasthllani, 1990, Irsyad al-Sari /1 Syarh Shahih al-Bukhari, Dar al-Fikr.

muwijaya, Utang, 1996, Ilmu Hadits , Jakarta : Gaya Media Pratama.

-Shalih, Shut)hi, 1977, ' Ulum al-Hadits wa Mushtalahuh, Beirut : Dar 'Ilmi al-
Malayin.

-Syaukani, Muhammad bin ' Ali, t.t, Nail al-Aut IIar Syarh Muntaqa al-Akhbar min
Ahadits Sayyid al-Akhvar , Dar al-Fikr.

-Sayuthi, Jalal al-Din ' Abdurrahman, 1979a, Tadrib al-Rawi fr SyarI1 Taqr ib al-
Nawawi, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah.

-Sayuthi, Jalal al-Din ' Abdurrahman, 1994b, Thabaqat al-Huffa=h, Beirut : Dar al-
Kutub al-'Ilmiyyah.

-Saharnipuri, Khalil Ahmad, t.t, Bad:1 f1 Halli Abu Dawud, Dar al-Kutub al-
'Ilmiyyah.

-Syafi'i, Mahammad bin Idris, t,t, al-Um, Dar al-Fikr.

-Shabuni, Muhammad ' Ali, t.t, /?awal ' al-Bayan Tafsir ,4yal al-Ahkam min al-
Qur ’an, Dar al-Fikr.
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1l-Shan'ani Muhammad bin Isma'il, t.t, Subul al-Salam, Semarang : Maktabah wa
Mathba'ah Thaha Putra.

yamsulhaq, Muhammad, 1990, 'AurI cl-Ma 'bud Syarh Sunan Abu Dawud, Beirut :

Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah.

abiq, al-Sayyid, 1983, Fiqh al-Sunnah Ni:ham cII-Usrah al-Hudud wa at-Jinayat,
Dar al-Fikr.

unan Ampe , Fakultas Ushuluddin IAIN, 2003, Panduan Penulisan Skripsi,
Surabaya.

sh Shiddieqi, Hasbi, 2001, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, Semarang : PT.
Pustaka Rizki Putra.

yakir, Ahmad Muhammad, t.t, al-Fiyyah al-Sayuthi /j 7/m/ al-Hadits , al-Maktabah
al-'Ilmiyyah.

l-Thahhan, Mahmud, t.t, Taisir Musht Itulah al-Hadits.

l-Thibi, al-Eusain bin ' Abdullah, 1985, al-Khulashah 0 Ushul al-Hadits, Beirut :
' Alim al-Kutub

l-Tirmisi, Muhammad Mahfuzh bin ' Abdullah, 1974, Manhaj 1)mw/ al-Na=har ,
Surabaya : Syarikah Maktabah Ahmad bin Sa'ad bin Nabhan.

l-Turrnudzi, Muhammad bin 'Isa, t.t, Sunan al-Turmud=i , Indonesia : Maktabah
Dahlan,

waidlah2 Kamil Muhammad Muhammad, 1996, Ibnu Majah Abu ' Abdullah
Muhammad bin Yazid al-Rab' i al-gan?ini at-Imam al-HaDzh, Beirut 1
Dar al-Kutub al-'llmiyyah.
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,-Zuhaili, Wanbah, t.t, Ushul a 1-Fiqh al-Islami, Damaskus : Dar al-Fikr.

rhr( Muhamma4 Hadits Nabi Tela 'ah Historis dan Metodologis, Yogya : PT. Tiara
Wacana
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